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ABSTRAK 
 
Siswoko (131211049). Analisis Wacana Pemberitaan Pendirian Pabrik Semen 
Indonesia Di Suaramerdeka.com. Skripsi jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta. 2018 
Konflik pendirian pabrik semen di Kabupaten Rembang, Jawa Tengah 
telah menrik perhatian publik.Pro dan kontra masyarakat menyikapi konflik 
pembangunan pabrik semen di Rembang tersebut tidak lepas dari media massa 
sebagai penyalur informasi terkini dalam membentuk dan mengkonstruksinya. 
Berita tentang konflik pembangunan pabrik semen di Rembang ini muncul 
dibeberapa sudut media cetak maupun elektronik. Isinya kebanyakan tentang 
kelanjutan konflik pembangunan pabrik semen di Rembang menjadi isu paling 
banyak yang dimuat di media massa, baik media massa cetak, media massa 
elektronik maupun media massa online. Oleh karena itu penelitian ini berupaya 
untuk melihat apa yang ingin ditekankan oleh suaramerdeka.com dalam 
memberitakan pendirian pabrik semen di Kabupaten Rembang 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian teks Dalam metodenya, peneliti menggunakan metode 
penelitian Analisis Wacana Kritis model Norman Fairclough pada dimensi teks, 
model ini dipilih karena Fairclough memusatkan perhatian wacana pada bahasa, 
agar lebih fokus melihat bagaimana media suaramerdeka.com dalam 
memberitakan konflik pendirian pabrik semen di Kabupaten Rembang. 
Ada tiga isu yang sering ditekankan dalam pemberitaan yaitu aksi yang 
dilakukan warga, peran Pemerintah Daerah dalam menyikapi konflik tersebut, 
dan penerbitan SK Gubernur Jawa Tengah. Dari ketiga isu tersebut berita yang 
di tampilkan oleh media suaramerdeka.com dapat dilihat dari wacana model 
Norman Fairclough pada dimensi teks pada unsur Representasi yaitu 
Representasi konflik pendirian pabrik semen indonesia, Representasi tindakan 
seseorang, dan Representasi keadaan tingkat status. Pada unsur Relasi yaitu 
Relasi antara wartawan dengan khalayak, Relasi antara wartawan dengan 
partisipan berita, dan Relasi dibangun antara partisipan berita dengan khalayak. 
Dan pada unsur Identitas yaitu, Identitas wartawan sendiri sebagai pekerja 
media,dan identitas khalayak berita yang dibangun oleh wartawan. Dari ketiga 
kategori tersebut di dapatkan hasil bahwa media suaramerdeka.com relatif 
proporsional dalam memberitakan pihak pro dan kontra pabrik semen. 
 
Kata Kunci: Analisis Wacana, Media Online, Konflik Semen Kendeng, 
Suaramerdeka.com 
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ABSTRACT 
 
Siswoko (131211049). Discourse Analysis of Indonesian Cement Plant 
Establishment at Suaramerdeka.com. Thesis majoring in Communication 
and Islamic Broadcasting Faculty of Ushuluddin and Da'wah of State Islamic 
Institute of Surakarta.2018 
 
 The conflicts in the construction of a cement plant in Rembang district, 
Central Java, have hit public attention. The pros and cons of the community 
responding to the conflict in the development of the cement factory in Rembang is 
not separated from the mass media as a channel of the latest information in 
forming and constructing it. The news about the conflict in the construction of a 
cement factory in Rembang appears in some corners of the print and electronic 
media. Most of the contents of the conflict in the construction of cement factories 
in Rembang became the most issues published in the mass media, both printed 
mass media, electronic media and online mass media. Therefore, this research 
seeks to see what it wants to emphasize by suaramerdeka.com in announcing the 
establishment of a cement factory in Kabupaten Rembang 
This research use desciptive qualitative approach. The type of this research is text 
research In the method, the researcher used the research method of Critical 
Discourse Analysis of Norman Fairclough model on text dimension, this model 
was chosen because Fairclough focused the discourse on the language, so more 
focus to see how media suaramerdeka.com in reporting conflict of cement factory 
establishment in Regency of Rembang. 
 There are three issues that are often emphasized in the news of the actions 
taken by residents, the role of local government in addressing the conflict, and the 
issuance of the Decree of the Governor of Central Java. Of the three issues 
mentioned in the media show suaramerdeka.com can be seen from the discourse 
of Norman Fairclough model on the text dimension on the Representation element 
that is Representation of conflicts of the establishment of cement factory 
indonesia, Representation of one's actions, and Representation of state level. On 
the element of Relation is the Relation between journalists with audiences, 
Relations between journalists with news participants, and Relationships built 
between news participants with the audience. And on the element of identity that 
is, the identity of journalists themselves as media workers, and identity of news 
audiences built by journalists. Of the three categories in the results obtained that 
the media suaramerdeka.com relatively proportional in proclaiming the pros and 
cons cement factory. 
 
Keywords: Discourse Analysis, Online Media, Cement Conflict Kendeng, 
Suaramerdeka.com 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada masa kini 
ditandai dengan hadirnya media online, media online dinilai sangat efektif untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi. Media online yang juga bersifat 
sangat cepat dan serba instan, berdampak  pada peradaban media yang juga 
menjadi serba cepat. Setiap orang kini bisa mengakses informasi kapanpun dan di 
manapun, baik melalui komputer, laptop maupun smartphone mereka melalui 
internet. Kehadiran internet yang menyediakan beragam informasi dan berita 
lambat laun mulai mengalahkan kepopuleran media cetak. Bahkan banyak situs 
berita di internet menyajikan berita dengan cepat dan tanpa dipungut biaya.
1
 
                                                          
1
Christiany Juditha,“Akulturasi Berita Dalam Jurnalistik Online”, Jurnal 
Pekomnmas. Vol. 16 No. 3. 
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Media online sendiri merupakan website internet yang berisikan informasi 
aktual layaknya media massa cetak. Sekarang ini masyarakat lebih sering 
menggunakan media yang berbasis online untuk mendapatkan berita maupun 
informasi, karena media online dinilai cepat dan mudah diakses oleh siapa saja, 
kapan saja dan dimana saja. Kehadiran media online ini akan mendefinisikan pers 
nasoinal, setidaknya kemunculan media online akan memacu penafsiran kembali 
berita. Jika jumlah pengguna internet kian besar, maka media online sangat 
berpengaruh dan membuat setiap informasi bisa disajikan secara cepat dan akurat. 
Kondisi ini yang mengharuskan penerbitan surat kabar untuk beralih ke 
media online. Misalnya Kompas.com yang awalnya, dibuat hanya untuk selingan 
dan mengantisipasi maraknya media massa online di Indonesia. Tapi kini, media 
massa online ini telah sukses, sama seperti versi cetaknya. Okezone.com yang 
merupakan situs pertama kali pada awal 2008 dengan tampilan yang praktis dan 
memudahkan para pengunjung untuk mengunjungi berbagai kanal penerbitan. 
Media online lainnya ada Tempointeraktif.com, Vivanews.com, Metrotv.com, 
Liputan6.com, Detik.com dan lainnya. Fakta ini menyiratkan bahwa di masa 
depan memang media baruakan semakin berperan, dengan parsitipasi masyarakat 
yang semakin besar. Kekuatan media internet inilah membuat Philip Mayer 
pernah meramalkan jika pada tahun 2040, orang akan menyaksikan koran terakhir 
yang terbit dan dibaca orang
2
. 
                                                          
2
Nurudin, Jurnalisme Masa Kini (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada; 2009), hal. 
78. 
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Yayan Sopyan dalam Nurudin, seorang peneliti dari majalah Pantau 
Jakarta,dalam sebuah workshop media online pernah melihat karakteristik 
jurnalisme online sebagai berikut; 
1. Kemudahan bagi penerbit atau pengakses untuk mengalihkan waktu 
pengaksesan. Artinya penerbit media online misalnya bisa menentukan 
bahwa akses medianya bisa dimulai jam 1 dini hari seperti yang tersaji 
dari media cetak yang juga mempunyai media online. Meskipun ada 
juga yang baru beberapa jam kemudian, bahkan 1 hari kemudian. Ini 
sangat tergantung pada kemampuan media. 
2. Real time. Langsung bisa disajikan. Penerbit bisa menulis setiap saat. 
Penguna (user) dapat berita secara sering dan terbaru. 
3. Unsur multimedia. Bentuk dan publikasi yang lebih kaya. Sajiannya 
tidak klasik seperti kita melihat media cetak. Ada banyak fitur, 
ilustrasi tampilan yang sangat menarik, jrnis warga yang beragam dan 
lain-lain. 
4. Interaktif. Hyiperlink memungkinkan user terhubung dengan link-link 
lain
3
. 
Seiring berkembang pesatnya media online, Jurnalisme online sering menjadi 
sorotan karena sering kali di anggap tidak mengedepankan objektivitas berita 
hanya untuk mengejar keinstanan. Hal inilah yang sering dipermasalahkan, di satu 
sisi, media online sangat memungkinkan penyebaran informasi jauh lebih cepat 
dari media-media konvesional, namun di sisi lain kecepatan ini mengabaikan 
                                                          
3
Ibid. Hal. 18. 
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prinsip-prinsip pers. Sebuah berita yang dihasilkan media massa adalah suatu 
bentuk komunikasi massa. Komunikasi massa tersebutlah yang dikonsumsi oleh 
masyarakat. Pikiran seseorang secara sadar atau tidak akan terprogram sesuai 
dengan apa yang ia lihat, apa yang ia baca, dan apa yang ia dengar. Terkecuali 
apabila seseorang bisa menginterpretasi informasi tersebut secara maksimal. 
Interpretasi yang baik terhadap informasi akan membuat audience mempu 
mencerna pesan dengan baik
4
. 
Jurnalistik atau jurnalisme, secara teknis adalah kegiatan menyampaikan, 
mencari, mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menyebarluaskan informasi 
melalui media berkala kepada khalayak seluas-luasnya dengan secepat-cepatnya.
5
 
Jurnalisme merupakan salah satu cara manusia berkomunikasi dengan 
menyampaikan pesan yang berupa informasi atau berita. 
Berita selama ini dipahami sebagai suatu informasi yang diproses melalui 
institusi media. Juga, khalayak atau massa berada dalam posisi pasif dalam 
menerima terpaan informasi yang disampaikan oleh media. Suatu peristiwa yang 
terjadi dilapangan akan dinilai penting atau tidaknya untuk dipublikasikan 
tergantung bagaimana institusi atau pekerja media melihat peristiwa itu 
sebagaimana adanya kepentingan atau kekuatan di redaksi. Jika suatu peristiwa 
memiliki nilai berita yang penting diketahui, dengan memakai perspektif bahwa 
peristiwa itu dibutuhkan oleh khalayak, institusi media itu akan mengkonstruk 
peristiwa itu menjadi suatu komoditas berita yang akan dikonsumsi oleh khalayak.  
                                                          
4
Wiryanto, Teori Komunikasi Massa (Jakarta, Grasindo; 2000), hal. 57. 
5
Sumadiria, AS Haris, Jurnalistik Indonesia  Menulis Berita dan Feature; 
Panduan Praktis Jurnalis Profesional (Bandung, PT Remaja Rosdakarya; 2006), hal. 26. 
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Dalam kajian komunikasi massa, proses ini dikenal dengan istilah agenda 
setting, bahwa peristiwa yang terjadi di lapangan akan dikonstruksi oleh institusi 
media untuk memilah fakta dan data apa saja yang dianggap penting untuk 
disampaikan kepada khalayak. Di dalam konten berita itu tentu ada agenda 
tersembunyi yang berasal dari perusahaan media
6
. 
Salah satu berita yang menarik dan disimak dan diperhatikan adalah Konflik 
pembangunan pabrik semen di kawasan gunung Kendeng, kabupaten Rembang 
dan kabupaten Pati telah menyita perhatian publik dalam setahun belakangan ini 
dengan munculnya berbagai perlawanan warga kawasan Kendeng penolak 
pendirian pabrik semen. Konflik pembangunan pabrik semen di Kendeng bermula 
dari rencana pembangunan pabrik dari PT Semen Indonesia di Sukolilo, Pati 
Utara, Jawa Tengah. Warga desa Sukolilo merasa dengan adanya pembangunan 
pabrik semen ini akan merusak lingkungan sekitar. Maka dari itu warga desa 
sukolilo menggelar aksi demonstrasi dengan menggugat PT Semen Indonesia agar 
tidak membangun pabrik semen di wilayah desa Sukolilo. Pada tahun 2009, warga 
desa Sukolilo memenagkan gugatan di Mahkamah Agung dan PT Semen 
Indonesia angkat kaki dari wilayah Sukolilo. 
Pada tahun yang sama, PT Semen Indonesia mengubah rancangan 
pembangunan pabrik semen dari desa Sukolilo ke Wilayah Rembang, tepatnya di 
Kecamatan Gunem. Pada tanggal 14 Oktober 2010, pemerintah daerah 
memberikan ijin pembangunan pabrik semen dengan mengeluarkan Keputusan 
Bupati Nomor 545/68/2010 mengenai Wilayah Izin Usaha Pertambangan 
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Nasrullah Rulli, Cybermedia: Teori dan Riset Media Siber (Jakarta, Kencana; 
2014), hal. 48. 
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(WIUP). Surat keputusan ini diikuti dengan adanya Pemberian Izin Lokasi 
Eksplorasi untuk pembangunan pabrik semen, lahan tambang bahan baku, dan 
sarana pendukung lainnya dengan nomor 591/40/2011. 
Pada tahun 2014, terjadi bentrok antara PT Semen Indonesia dengan warga 
kendeng saat agenda peletakan batu pertama. Warga kendeng mengatakan bahwa 
mereka tidak diberikan informasi mengenai pembangunan pabrik semen di 
wilayah desa mereka. Sosialisasi hanya diakukan oleh kepala daerah terkait tanpa 
memberitahu warga kendeng.
7
 
Warga Kendeng yang menolak pembangunan pabrik semen ini menggugat 
PT Semen Indonesia atas penerbitan izin lingkungan terhadap kegiatan 
penambangan karst dan pembangunan pabrik semen ke Mahkamah Agung. Kasus 
ini berawal dari gugatan warga kendeng bersama Yayasan Wahana Lingkungan 
Hidup (Walhi) ke Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN) Semarang. Namun 
gugatan tersebut ditolak dengan alasan kadaluarsa. Lalu mereka kembali 
mengajukan banding ke PTUN Surabaya, pengajuan banding mereka juga ditolak. 
Setelah kedua penolakan tersebut warga kendeng dan Walhi mengajukan kasasi 
ke Mahkamah Agung dan kembali pengajuan mereka ditolak. Akhirnya pada 
tanggal 2 Agustus 2016, warga kendeng yang menolak keberadaan pabrik semen 
dan Walhi menemukan bukti baru yang dibawa untuk menberatkan Gubernur 
Jawa Tengah dan PT Semen Indonesia, dan Mahkamah Agung mengabulkan 
permohonan yang mereka ajukan. 
                                                          
7
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Mengenai aksi yang dilakukan warga apakah akan dilanjutkan atau tidak, 
Gunretno menyatakan bahwa aksi warga terus akan berlangsung. Tetapi 
jangan seolah-olah hanya akan dilaksanakan di depan kantor gubernur. 
Jadi kami JM-PPK, Warga Kendeng didukung seluruh rakyat Indonesia 
dalam menyelamatkan lingkungan akan terus melakukan aksi. 
Mengawal isu lingkungan bukan hanya Rembang tetapi juga persoalan di 
Kabupaten Pati yang sekarang kasasi di MA, apakah keputusannya 
berpihak lingkungan atau tidak. Kebetulan Rembang agak kenceng karena 
oknum pemerintah agak kenceng. “Sudah ada salinan putusan dihentikan 
saja tidak diterima, kalau punya etika sudah berhenti sejak menerima 
putusan,” tuturnya. (18 Januari 2017 21:18 WIB) 
Pada bulan Oktober 2016, lewat keputusan Mahkamah Agung, memutuskan 
memenagkan warga kendeng dan Walhi dan membatalkan izin lingkungan 
tersebut. Setelah disahkannya keputusan Mahkamah Agung, Gubernur Jawa 
Tengah, Ganjar Pranowo pada tanggal 23 Februari 2017 malah mengeluarkan izin 
pembengunan kepada PT Semen Indonesia dengan mengatakan bahwa izin 
lingkungan dapat dilaksanakan apabila PT Semen Indonesia melengkapi 
persyaratan yang harus dipenuhi. 
Dalam surat tersebut dinyatakan, berdasarkan hasil Rapat Komisi Penilai  
Amdal (KPA)  yang melakukan penilaian Adendum Andal dan RKL-RPL 
pada 2 Februari 2017 yang terdiri dari unsur pemerintah, pakar dari berbagai 
perguruan tinggi (pakar hukum, pakar pertambangan, pakar lingkungan 
hidup, pakar sosial, pakar kesehatan masyarakat dan lain-lain), serta 
LSM/pemerhati lingkungan dan masyarakat terdampak, maka dinyatakan 
bahwa rencana kegiatan penambangan dan  pembangunan pabrik semen PT 
Semen Indonesia  (Persero) di Kabupaten  Rembang dapat 
direkomendasikan layak lingkungan hidup. 
Berdasarkan rekomendasi kelayakan lingkungan  hidup tersebut,  
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah telah menerbitkan izin lingkungan 
kegiatan penambangan dan pembangunan pabrik semen PT Semen 
Indonesia (Persero) di Kabupaten Rembang melalui Keputusan Gubernur  
Jawa Tengah  Nomor 660.1/6 Tahun 2017 pada 23 Februari 2017 tentang 
izin Lingkungan Kegiatan Penambangan dan Pembangunan Pabrik Semen 
PT Semen Indonesia (Persero)di Kabupaten Rembang. 
Dengan lokasi kegiatan, penambangan batu gamping di Desa Tegaldowo 
Kecamatan Gunem. Penambangan tanah liat serta sarana dan prasarana di 
25 
 
 
 
Desa Tegaldowo, Desa Kajar, Desa Pasucen dan Desa  Trimbangan 
Kecamatan Gunem serta Desa Kadiwono Kecamatan Bulu. (pada 24 
Februari 2017 14:11 WIB). 
Dalam konflik penbangunan pabrik semen di kawasan pegunungan Kendeng 
ini, juga terdapat massa yang Pro akan pembangunan pabrik semen. Kelompok 
pro semen ini semakin mendulang dukungan yang memenagkan posisi mereka. 
Lebih dari itu, dukungan dan keputusan pemerintah Indonesia sudah berpihak 
pada PT. Semen Indonesia, khususnya warga Rembang. Salah satunya adalah 
Bupati Rembang. 
Abdul Hafidz Bupati Rembang akhirnya angkat bicara menyikapi polemik 
pembangunan pabrik semen ini. Dalam pemantauan dan realitas di lapangan, 
Abdul Hafidz dengan jelas menyebutkan bahwa aksi penolakan atas 
pertambangan PT Semen Indonesia di pegunungan kendeng, merupakan 
kelompok masyarakan dari luar Rembang. Masyarakat Rembang yang menolak 
adanya pabrik semen ini hanya beberapa saja. Seperti yang diberitakan 
Kompas.com pada 03 April 2017; 
 JAKARTA, KOMPAS.com- Bupati Rembang Abdul Hafidz menyebut 
bahwa masyarakat Rembang yang menolak aktivitas pertambangan karst PT 
Semen Indonesia di Pegunungan Kendeng, sebenarnya berjumplah sedikit. 
“Yang kontra hanya sedikit. Yang bermain ini kebanyakan dari luar Rembang,” 
ujar Abdul di Kompleks Istana Presiden, Jakarta, Senin (3/4/2017). 
Meski demikian, Abdul enggan menyebutkan siapa kelompok masyarakat di luar 
Rembang yang turut meramaikan penolakan aktivitas tambang PT Semen 
Indonesia tersebut. 
“Enggak tahulah siapa. Umumnya pokoknya bukan orang Rembang, Orang 
Rembang itu hanya beberapa gelintir saja,” ujar dia. (Diakses pada 18 Oktober 
2017).
8
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 Abdul Hafidz menginginkan pendirian pabrik semen PT Semen Indonesia 
ini tetap bisa berjalan dan justru ingin PT Semen Indonesia menjadi contoh 
pertambangan yang baik dan tidak merusak lingkungan bagi penambang lainnya. 
Dengan adanya PT Semen Indonesia, warga sekitar pertambangan karst banyak 
yang mendapatkan manfaat dari aktivitas pertambangan ini, utamanya adalah 
lapangan pekerjaan. Tudingan atas aktivitas pertambangan di pegunungan 
kendeng dapat merusak alam dan merusak sumber air itu tidaklah benar. Karena, 
aktivitas pertambangan dilakukan sudah berbasis lingkungan, hanya saja warga 
kontra pabrik semen yang tidak mau merubah pandangannya. Selain Bupati 
Rembang, ada juga FMMR (Forum Masyarakat Madani Rembang), mereka juga 
menunjukkan sikap yang sama untuk mendukung keberlanjutan PT Semen 
Indinesia tetap berdiri. Jumali selaku koordinator FMMR dalam jumpa pers di 
Rembang pada Selasa (4/4) siang, mengatakan bahwa FMMR mendukung 
keberlanjutan PT Semen Indonesia dengan menuntut KLHS dapat didasarkan 
pada kebenaran yang obyektif tanpa adanya intervensi dari pihak manapun. 
Karena, penolakan warga selama ini dari luar Rembang yang berarti melanggar.
9
 
Pro dan kontra masyarakat menyikapi konflik pembangunan pabrik semen di 
Rembang tersebut tidak lepas dari media massa sebagai penyalur informasi terkini 
dalam membentuk dan mengkonstruksinya. Lewat media inilah ideologi dominan 
mengenai apa yang baik dan buruk untuk disebarkan akan dimapankan. Media 
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bukan lagi sekedar saluran yang bebas, ia juga subjek yang mengkonstruksi 
realitas, lengkap dengan pandangan, bias, dan pemihakannya.
10
 
Berita tentang konflik pembangunan pabrik semen di Rembang ini muncul di 
beberapa sudut media cetak maupun elektronik. Isinya kebanyakan tentang 
kelanjutan konflik pembangunan pabrik semen di Rembang menjadi isu paling 
banyak yang dimuat di media massa, baik media massa cetak, media massa 
elektronik maupun media massa online. Seperti media online suaramerdeka.com. 
Media ini memberikan beraneka ragam berita yang berkelanjutan. Dipilihnya 
media online suaramerdeka.com, dengan pertimbangan bahwa portal ini 
merupakan media berita online lokal di jawa tengah dan memiliki peringkat top 
site di Indonesia lebih tinggi dibandingkan situs berita media online 
lainnya.
11
Selain itu, portal suaramerdeka.com merupakan divisi usaha dari Suara 
merdeka Group yang bergerak di bidang pemberitaan online dan hadir pada 
tahun1996 yang awalnya hanya berisikan berita edisi cetak yang diambil dari 
media cetak Harian Suara Merdeka. Namun pada tahun 2000 mulai menambahkan 
pemberitaannya dengan edisi News Aktual beserta kanal-kanal lainnya agar selalu 
up to date dalam memberitakan sesuatu. Melihat begitu pesatnya industri mobile, 
portal ini juga menyediakan konten yang dapat diakses melalui perangkat mobile 
yang memberi kemudahan pembaca atau pengunjung untuk mendapatkan 
                                                          
10
Eriyanto, Analisis Wacana, Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta, LkiS; 
2012), hal. 36. 
11
https://www.alexa.com/topsites/category/World/Bahasa_Indonesia/Berita/Kora
n(diakses pada 19 Agustus 2017) 
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informasi aktual dan dapat mengakses berita cetak Harian Suara Merdeka secara 
utuh lewat media online tersebut.
12
 
Berdasarkan pengetahuan penulis dari beberapa penelitian yang bertajuk 
analisis wacana yang ada, Penelitian terhadap analisis teks media cenderung pada 
media cetak, misalnya pada surat kabar Republika, Jawa pos, dan Kompas, ada 
juga penelitian terhadap analisis teks pada novel. Padahal internet dengan 
fenomenanya pada saat ini sangat menarik dan perlu juga dikaji. 
Jadi berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini akan mengkaji lebih jauh 
mengenai pemberitaan pendirian pabrik Semen Indonesia dan bagaimana media 
online suaramerdeka.com dalam mewacanakan pemberitaan mengenai pendirian 
pabrik Semen Indonesia. 
 
 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka diidentifikasi masalah-
masalah sebagai berikut: 
1. Jurnalisme online menjadi sorotan karena sering kali di anggap tidak 
mengedepankan objektivitas berita. 
2. Berita sebagai konstruksi sosial media 
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3. Konflik pembangunan pabrik semen di Rembang antara warga kendeng 
dan pihak Semen Indonesia. 
4. Pro dan kontra masyarakat menyikapi konflik pembangunan pabrik semen 
di Rembang. 
5. Masyarakat Kendeng tidak setuju pabrik di bangun. 
C. Batasan Masalah 
Agar batasan masalah ini lebih terarah dan fokus, maka permasalahan yang 
dikaji dibatasi terhadap analisis wacana teks yang terdapat dalam pemberitaan 
pendirian pabrik Semen Indonesia di suaramerdeka.com, pada bulan Maret 2017 
dengan menggunakan analisis wacana model Norman Fairclough dalam dimensi 
teks. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah:Bagaimana pemberitaan pendirian pabrik semen indonesia yang 
ditampilkan di portal suaramerdeka.com pada bulan Maret 2017 menurut analisis 
wacana Norman Fairclough dalam dimensi teks meliputi unsur representasi, 
relasi, dan identitas 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan batasan dan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 
mempunyai tujuan untuk mengetahui bagaimana berita pendirian pabrik semen 
indonesia yang ditampilkan suaramerdeka.com pada bulan Maret 2017 menurut 
analisis wacana Norman Fairclough dalam dimensi teks meliputi unsur 
representasi, relasi, dan identitas. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pengembangan ilmiah 
terutama bagi jurusan komunikasi dan penyiaran islam terutama konsentrasi 
jurnalistik mengenai komunikasi massa dan penerapan jurnalistik 
didalamnya , yaitu tentang analisis wacana. 
2. Manfaat Praktis 
 Bagi Peneliti 
Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan peneliti dalam 
mengaplikasikan ilmu komunikasi dan jurnalistik, khususnya tentang 
analisis wacana. 
 Bagi Institusi 
Penelitian ini diharapkan berguna bagi mahasiswa Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta secara umum, dan mahasiswa Program Studi 
Komunikasi dan Penyiaran islam konsentrasi jurnalistik secara 
khusus. Dan sebagai literatur bagi yang akan melakukan penelitian 
tentang analisis wacana. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi Massa 
Definisi komunikasi massa yaitu sebagai proses yang sedang terjadi dan 
diperuntukkan kepada khalayak dalam skala yang besar melalui media massa, 
atau bisa juga disebut Komunikasi dengan masyarakat luas. Pada tingkatan 
ini, kegiatan komusikasi ditujukan kepada masyarakat luas. Bentuk kegiatan 
32 
 
 
 
komunikasinya dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu: komunikasi melalui 
media massa secara langsung seperti, televisi, radio, surat kabar, internet, dan 
lain sebagainya, atau tanpa melalui media massa, seperti pidato, atau ceramah 
di lapangan terbuka. Kriteria Komunikasi massa yang baik yaitu, pesan yang 
disusun jelas, bahasa yang digunakan mudah dipahami dan mudah 
dimengerti, dan bentuk gambar yang baik. 
Menurut Gerbner, “Mass communication is the tehnologically and 
institutionally based production of the most broadly shared continuous flow 
of messages in industrialsocieties”. (komunikasi massa adalah produksi dan 
distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang 
kontinyu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri).
13
 
Dari definisi Gerbner tersebut bahwa komunikasi massa itu menghasilkan 
sebuah produk yang berupa pesan-pesan, lalu produk tersebut disebarluaskan 
kepada masyarakat secara terus menerus, dan proses memproduksi pesan 
tidak dapat dilakukan oleh perorangan, melainkan harus melalui suatu 
lembaga, dan membutuhkan suatu teknologi tertentu, sehingga komunikasi 
massa akan banyak dihasilkan dari masyarakat industri. 
Komunikasi massa merupakan salah satu aktivitas sosial yang berfungsi 
di masyarakat. Robert K. Merton megemukakan bahwa fungsi aktivitas sosial 
memiliki dua aspek, yaitu fungsi nyata (manifest function) dan fungsi tidak 
                                                          
13
Ardianto, Elvinaro. 2007. Komunikasi Massa. (Jakarta; Simbiosa Rekatama 
Media),  hal. 3. 
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nyata atau tersembunyi (latern function). Dari kedua aspek tersebut dapat 
dijabarkan menjadi lima fungsi komunikasi massa.
14
 
Pertama, fungsi pengawasan. Media merupakan medium yang dapat 
digunakan untuk pengawasan terhadap aktivitas masyarakat pada umumnya. 
Kedua ialah fungsi social learning. Fungsi utama dari komunikasi massa 
melalui media massa adalah melakukan guiding dan pendidikan sosial kepada 
seluruh masyarakat. Ketiga, sebagai fungsi penyebaran informasi. 
Komunikasi massa yang mengandalkan media massa memiliki fungsi utama 
yaitu menjadi proses penyampaian informasi kepada masyarakat luas.  
Keempat yaitu fungsi transformasi budaya. Fungsi ini menjadi sangat 
penting dan terkait dengan fungsi-fungsi lainnya terutama fungsi social 
learning, akan tetapi fungsi transformasi budaya lebih kepada tugasnya yang 
besar sebagai bagian dari budaya global. Kemudian yang kelima ialah fungsi 
hiburan. Fungsi lain dari komunikasi massa adalah hiburan, yang merupakan 
pelengkap fungsi-fungsi lainnya. Sulit dibantah bahwa pada kenytaannya 
hampir semua media menjalankan fungsi hiburan. Televisi adalah media 
massa yang mengutamakan sajian hiburan. Hampir tiga perempat bentuk 
siaran televisi setiap hari merupakan tayangan hiburan. 
a) Media massa 
Media massa dapat diartikan sebagai salah satu bentuk media atau 
sarana komunikasi untuk menyalurkan dan mempublikasikan berita 
kepada publik atau masyarakat. Bentuk media atau sarana jurnalistik yang 
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Bungin, Burhan. 2006. Sosiologi Komunikasi.(Jakarta: Kencana), hal. 78. 
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kini dikenal terdiri atas media cetak, media elektronik, dan media online. 
Media massa dalam konteks jurnalistik pada dasarnya harus dibatasi pada 
ketiga jenis media tersebut, sehingga dapat dibedakan dengan bentuk 
media komunikasi yang bersifat masal, tetapi tidak memiliki kaitan dengan 
aktivitas jurnalistik 
Media massa sebagai medium atau teknologi yang mendukung proses 
komunikasi massa, memiliki andil besar dalam proses penyaluran 
komunikasi. Dari pandangan yang dikemukakam McLuhan dan Innis, 
media dianggap sebagai perpanjangan ari pikiran manusia, sehingga 
kemudian kepentingan utama dari periode sajarah manapun ditentukan 
oleh media dominan yang digunakan. Dengan kata lain, apa yang terjadi 
dan apa yang mungkin berpengaruh dalam periode sejarah ditentukan oleh 
media. Media dianalogikan sebagai berikut : berat seperti gabah, liat 
ataupun batu adalah berlanjut dan maka dari itu terikat waktu. Karena 
mereka memfasilitasi komunikasi dari satu generasi ke generasi lainnya, 
media ini dipengaruhi oleh tradisi. Sebaliknya, media terikat tempat seperti 
kertas adalah ringan dan mudah untuk dipindahkan, sehingga media 
mampu memfasilitasi komunikasi dari satu tempat ke tempat lain
15
. Dalam 
definisi tersebut menjelaskan bahwa proses komunikasi massa tidak akan 
berlangsung tanpa adanya bantuan medium atau dalam konteks ini adalah 
media massa. 
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Menurut Harold Lasswell fungsi media massa ada 3, pengamatan 
lingkungan, korelasi bagian-bagian dalam masyarakat untuk merespon 
lingkungan, dan penyampaian warisan masyarakat dari satu generasi ke 
generasi selanjutnya.
16
Oleh karena itu yang terpenting dalam komunikasi 
massa adalah media itu sendiri. Media massa menyebarkan pesan yang 
mempengaruhi dan menggambarkan pesan kepada masyarakat dan media 
juga memberikan informasi kepada masyarakat. 
Peran media dan komunikasi massa sangat besar, sehingga seorang 
pemikir seperti Marshall Mcluhan menggagas teori technological 
determinism. Technological determinism menyatakan teknologi seperti 
media massa memiliki pengaruh yang sangat besar dalam masyarakat atau 
dengan kata lain, kehidupan manusia ditentukan oleh teknologi.
17
 
Media massa adalah media komunikasi yang mampu menjangkau 
khalayak yang jumlahnya relatif amat banyak, heterogen, anonim, 
terpencar-pencar serta bagi komunikator yang menyebarkan pesannya 
bersifat abstrak. Media tersebut meliputi pers, radio, televisi, dan film 
dengan cirinya yang utama menimbulkan keserempakan (simultanelty) dan 
keserempakan (instantaneousness) pada khalayak tatkala diterpa pesan-
pesan yang disebarkan kepadanya.
18
 
b) Tinjauan Umum Berita 
1) Pengertian Berita 
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Werner J. Severin- James  W. Tankard,Jr, Teori Komunikasi, Sejarah, Metode, 
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18
Effendi, Onong Uchjana. 1999. Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktik.(Bandung: 
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Berita adalah informasi yang penting dan menarik perhatian serta 
menarik minat khalayak. Namun dari sumber lain memberikan definisi 
berbeda mengenai berita. Berita diartikan sebagai hasil kerja jurnalistik 
dalam kata-kata yang dimuat di surat kabar. Ada juga yang 
mengartikan, berita adalah suatu fakta atau ide atau opini aktual yang 
menarik dan akurat serta dianggap penting bagi sejumplah besar 
pembaca, pendengar, maupun penonton
19
. 
Definisi tersebut perlu diketengahkan, karena definisi berita 
menurut para pakar, lebih banyak bertitik tolak dari dunia surat kabar. 
Kenyataannya itu tidak salah, hanya saja tidak lengkap karena media 
massa tidak hanya merujuk kepada surat kabar, tetapi juga mecakup 
media massa lainnya seperti radio, televisi, film, dan internet. 
Paul De Massenner dalam buku Here’s The News: Unesco 
Associate menyatakan , News atau berita adalah sebuah informasi yang 
penting dan menarik perhatian serta minat khalayak pendengar. 
Charnley dan James M. Neal menuturkan, Berita adalah laporan tentang 
suatu peristiwa, opini, kecenderungan, situasi, kondisi, interpretasi yang 
penting, menarik, masih baru, dan harus secepatnya disampaikan 
kepada khalayak.
20
 
Dengan kata lain, berita bukan hanya menunjuk pada pers atau 
media massa surat kabar, melainkan juga pada media massa lainnya 
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atau media massa dalam arti luas dan modern. Berita pada awalnya 
memang hanya milik surat kabar. Tetapi sekarang berita telah juga 
menjadi sumber kehidupan media radio, televisi, dan internet. Tidak 
ada media yang tak menyajikan berita, sebagaimana halnya tak ada 
berita tanpa adanya media. Berita pada masa kini telah menjadi 
kebutuhan dasar masyarakat modern diseluruh belahan dunia. 
Berita pada umumnya dapat dikategorikan menjadi dua tipe yaitu 
berita berat (hard news),dan berita ringan (soft news). Pembedaan 
terhadap kedua kategori berita tersebut didasarkan pada jenis peristiwa 
dan cara penggalian data. 
hard news atau berita berat adalah berita tentang peristiwa yang 
dianggap penting bagi masyarakat baik sebagai individu, kelompok, 
maupun organisasi. Berita tersebut misalnya tentang mulai 
diberlakukannya suatu kebijakan baru pemerintah. Soft news atau berita 
ringan seringkali juga disebut dengan feature yaitu berita yang tidak 
terkait dengan aktualitas, namun memiliki daya tarik bagi masyarakat. 
Berita-berita semacam ini seringkali lebih memfokuskan pada hal-hal 
yang dapat menakjubkan atau mengherankan masyarakat. Ia juga dapat 
mengkhawatirkan bahkan ketakutan atau mungkin juga menimbulkan 
simpati.
21
 
2) Jenis-jenis Berita 
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Pada dasarnya berita memiliki beberapa jenis, berikut merupakan 
jenis-jenis berita; 
1). Straight news reports, adalah laporan langsung mengenai 
suatu peristiwa. Miaslnya, sebuah pidato biasanya merupakan 
berita-berita langsung yang hanya menyajikan apa yang terjadi 
dalam waktu singkat. Berita memiliki nilai penyajian objektif 
tentang fakta-fakta yang dapat dibuktikan. Biasanya, berita jenis ini 
ditulis dengan unsur-unsur yang dimulai dari what, who, when, 
where, why, dan how (5W1H). 
2). Depth news reports, merupakan laporan yang sedikit berbeda 
dengan straight news reports. Wartawan menghimpun informasi 
dengan fakta-fakta mengenai informasi itu sendiri sebagai 
informasi tambahan untuk informasi tersebut. Dalam sebuah depth 
report tentang pidato pemilihan calon presiden, reporter akan 
memasukkan pidato itu sendiri dan dibandingkan dengan 
pernyataan-pernyataan yang telah dikeluarkan oleh calon presiden 
tersebut beberapa waktu lalu. Jenis laporan ini memerlukan 
pengalihan informasi, bukan opini reporter. Fakta-fakta yang nyata 
masih tetap besar. 
3). Comprehensive, merupakan laporan tentang fakta yang 
bersifat menyeluruh ditinjau dari berbagai aspek. Berita 
menyeluruh, sesungguhnya merupakan jawaban terhadap kritik 
sekaligus kelemahan yang terdapat dalam berita langsung (straight 
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news). Sebagai gambaran, berita langsung bersifat sepotong-
potong, tidak utuh, hanya merupakan serpihan fakta setiap hari. 
Berita langsung seperti tidak perduli dengan hubungan atau 
keterkaitan antara berita yang satu dengan berita yang lain. Analog 
dengan dunia tinju, berita langsung bersifat hit and run (pukul dan 
lari). Berita menyeluruh mencoba menggabungkan serpihan fakta 
dalam satu bangunan cerita peristiwa sehingga benang merahnya 
terlihat jelas. 
4). Interpretative report, lebih dari sekadar straight newsdan 
depth news. Berita interpretatif biasanya memfokuskan sebuah isu, 
masalah, atau peristiwa-peristiwa kontroversial. Namun demikian, 
fokus laporan beritanya masih berbicara mengenai fakta yang 
terbukti bukan opini. Dalam jenis laporan ini, reporter menganalisis 
dan menjelaskan. Karena laporan interpretatif bergantung kepada 
pertimbangan nilai dan fakta, maka sebagian pembaca 
menyebutnya sebagai opini. 
5). Featute story, berbeda dengan straight news, depth news, 
atau interpretatif news. Dalam laporan-laporan berita tersebut, 
reporter menyajikan informasi yang penting untuk para pembaca. 
Sedangkan dalam feature, penulis mencari fakta untuk menarik 
perhatian pembacanya. Penulis feature menyajikan suatu 
pengalaman pembaca yang lebih bergantung pada gaya penulisan 
dan humor daripada pentingnya informasi yang disajikan. 
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6). Depth reporting, adalah pelaporan jurnalistik yang bersifat 
mendalam, tajam, lengkap, dan utuh tentang suatu peristiwa 
fenomenal atau aktual. Dengan membaca karya pelaporan 
mendalam, orang akan memahami dengan baik duduk perkara 
suatu persoalan dilihat dari berbagai perspektif atau sudut pandang. 
Pelaporan mendalam, dalam tradisi pers kita sering disajikan dalam 
rubrik khusus seperti laporan utama, bahasan utama, fokus. 
Pelaporan mendalam disajikan dalam beberapa judul untuk 
menghindari kejenuhan pembaca. Pelaporan mendalam ditulis oleh 
tim, disiapkan dengan matang, memerlukan waktu yang panjang 
dan membutuhkan biaya peliputan yang besar. 
7). Investigative reporting, berisikan hal-hal yang tidak jauh 
berbeda dengan laporan interpretatif. Berita jenis ini biasanya 
memusatkan pada sejumlah masalah dan kontroversi. Namun 
demikain, dalam laporan investigatif para wartawan melakukan 
penyelidikan untuk memperoleh fakta yang tersembunyi demi 
tujuan. Pelakanaannya sering ilegal atau tidak etis. 
8). Editorial writing, adalah pikiran sebuah institusi yang diuji 
di depan sidang pendapat umum. Editorial adalah penyajian fakta 
dan opini yang menafsirkan berita-berita yang penting dan 
mempengaruhi pendapat umum.
22
 
3) Proses Produksi Berita 
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Berita merupakan hasil akhir dari suatu media dalam melakukan 
pekerjaan merekontruksi relitas sosial. Pekerjaan ini menjadi sebuah 
berita sebelum di berikan kepada masyarakat luas harus melewati 
beberapa proses, mulai dari pengumpulan fakta, penulisan berita, 
editing/penyuntingan, hingga berita siap diberikan kepada masyarakat. 
Proses inilah yang sesungguhnya disebut sebagai intisari dari 
jurnalisme. 
Jadi proses berita ialah, redaktur menugaskan reporter untuk 
liputan, kemudian reporter tersebut mengumpulkan data-data yang 
diperlukan, lalu setelah data terkumpul barulah reporter masuk tahap 
penulisan, setelah tahap penulisan, reporter menyerahkan hasil liputan 
ke meja editing, setelah di edit berita siap tayang. 
Ketika tulisan reporter sampai ke meja redaktur, dilakukan 
penilaian layak atau tidaknya suatu berita untuk dimuat. Kalaupun 
layak apasaja yang ditonjolkan dalam isi berita tersebut yang menarik 
untuk pembaca. Salah satu insrtumen untuk menyeliksi layak atau 
tidaknya itu adalah seberapa kuat unsur-unsur nilai berita yang terdapat 
dalam isi beritanya. Semakin banyak unsur nilai beritanya maka 
semakin tinggi pula nilai kelayakan beritanya. Dengan dasar 
pemahaman terhadap unsur nilai berita ini, seorang reporter dapat 
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menentukan apa saja materi yang harus didapat saat proses liputan 
berlangsung.
23
 
Suatu peristiwa bisa dikatakan berita apabila mempunyai nilai 
berita dan layak berita. Nilai berita menurut pandangan lama, berita 
menekankan pada unsur pentingnya peristiwa, buka terletak pada unsur 
dampak (consequence) dari peristiwanya. Sedangkan nilai berita 
menurut pandangan modern dihubungkan dengan mana Walter Lipman, 
wartawan amerika yang terkenal pada awal abad lalu. Disitu ia 
menyebutkan suatu berita memiliki nilai jika didalamnya ada unsur 
kejutan (surprise), unsur kedekatan (proximity) secara geografis, unsur 
dampak (impact), dan konflik personalnya.
24
 
Namun, kriteria tentang nilai berita ini sekarang sudah di 
sederhanakan, keempat unsur-unsur nilai berita inilah yang sekarang 
dipakai dalam memilih berita, 1). Aktualitas (timeliness), 2). Kedekatan 
(proximity), 3). Dampak (consequence), 4). Menarik minat orang 
(human interest). 
Menurut Santana, kejadian yang dianggap menpunyai nilai berita 
atau layak berita, apabila mempunyai unsur-unsur berikut;  
 
 
1). Immediacy, artinya kesegaraan peristiwa yang dilaporkan. 
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2). Proximity, khalayak berita akan tertarik jika peristiwa yang 
terjadi berada di sekitarnya 
3). Consequence, adalah berita yang mengandung nilai 
konsekuensi. 
4). Conflict, peristiwa-peristiwa perang, demonstrasi, atau kriminal 
5). Oddity, peristiwa yang tidak biasa terjadi, seperti kelahiran bayi 
kembar lima. 
6). Sex, seks kerap menjadi elemen utama dari sebuah pemberitaan, 
tapi seks sering pula menjadi elemen tambahan bagi 
pemberitaan tertentu. 
7). Emotion, kadang dinamakan dengan elemen human interest. 
8). Prominence, elemen ini adalah unsur yang menjadi dasar istilah 
“names make news”, nama membuat berita. Ketika seseorang 
menjadi terkenal, maka ia selalu diburu oleh pembuat berita. 
9). Suspense, elemen ini menunjukan sesuatu yang ditunggu-
tunggu, terhadap sebuah peristiwa, oleh masyarakat. 
10). Progress, elemen ini merupakan elemen perkembangan 
peristiwa yang ditunggu masyarakat.
25
 
Memasukkan fakta kedalam 5W+1H serta pilihan nilai berita akan 
berguna untuk melihat arah tujuan berita dan tipe berita yang dipilih 
oleh wartawan. Fokus berita dapat terbentuk apabila, berita yang dimuat 
memuat tentang suatu gagasan atau pemikiran tentang suatu masalah 
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dan menceritakan dengan runtut tentang suatu peristiwa yang terjadi. 
Pilihan fokus berita sebenaranya pada gagasan atau peristiwa oleh 
media sebenarnya berasal dari kejadian yang sama. Cara memilih, 
menulis dan menyusun itulah yang berbeda. Sehingga berita yang 
dihasilkan memiliki fokus yang berbeda-beda. 
2. Kebijakan Redaksional 
Dalam buku Bahasa Jurnalistik dinyatakan bahwa kebijakan redaksional 
lebih memusatkan perhatian kepada bagaimana aspek-aspek dan misi ideal 
yang dijabarkan dalam peliputan dan penempatan berita, laporan, tulisan dan 
gambar sesuai dengan kepentingan dan selera khalayak yang relatif 
beragam.
26
 
Kebijakan Redaksi juga dapat ditunjukkan berupa sikap redaksi suatu 
lembaga media massa dalam Tajuk Rencana atau Editorial. Kebijakan redaksi 
itu penting karena digunakan untuk menyikapi suatu peristiwa karena dalam 
dunia pemberitaan yang penting bukan saja peristiwa, tetapi juga sikap 
terhadap peristiwa itu sendiri.
27
 
Penulis menyimpulkan bahwa kebijakan redaksi adalah suatu prinsip 
yang dijadikan pedoman dalam memilih dan menolak pemuatan sebuah 
berita. Kebijakan redaksional inilah yang juga dapat mengontrol isi berita 
yang akan diterbitkan melalui proses Editorial.   
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3. Berita Sebagai Konstruksi Sosial Media 
Bahasa merupakan hal yang terpenting dalam sebuah berita, bahasa juga 
merupakan alat pokok untuk menarasikan sebuah realitas atau peristiwa. 
Bahasa yang digunakan dalam menulis berita tidak hanya bahasa verbal, 
tetapi juga non-verbal, seperti gambar, foto, angka, table, dan lain-lain. 
Keberadaan bahasa ini tidak lagi sebagai alat semata untuk 
menggambarkan sebuah realitas, melainkan bisa menentukan gambaran 
(makna citra) mengenai suatu realitas-realitas media yang akan muncul di 
benak khalayak. Oleh karena persoalan makna itulah, maka penggunaan 
bahasa berpengaruh terhadap konstruksi realitas, terlebih atas hasilnya (baca, 
makna atau citra).
28
 
Dengan demikian, penggunaan bahasa tertentu berimplikasi pada bentuk 
konstruksi dan makna didalamnya, pemilihan kata dan cara penyajian suatu 
realitas pun dapat menentukan struktur konstruksi realitas dan makna yang 
terkandung.  
Peneliti berpendapat, terdapat tiga tindakan yang biasa dilakukan pekerja 
media, khususnya oleh para komunikator massa, tatkala melakukan konstrusi 
realitas, termasuk realitas politik, yang berujung pada pembentukan citra 
sebuah kekuatan politik: pemilihan simbol (fungsi bahasa), pemilihan fakta 
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yang akan disajikan (strategi framing), dan kesediaan memberi tempat 
(agenda setting).
29
 
Dengan tiga tindakan tersebut, gambaran mengenai sebuah realitas 
tergantung keberadaan media dan peranan bahasa serta teknik menuturkan 
bahasanya sehingga menentukan citra yang tertanam di benak orang yang 
membacanya. 
4. Analisis Wacana 
a) Analisis Wacana Sebagai Alternatif Analisis Teks Media. 
Wacana merupakan suatu praktik yang diatur untuk menjelaskan 
sejumlah pernyataan. Wacana dapat dipahami sebagai rangkaian ujaran 
atau rangkaian tindak tutur yang mengungkapkan suatu hal (subjek) yang 
bisa disajikan secara teratur, sistematis, dalam satu kesatuan yang 
koheren, dibentuk oleh unsur segmental maupun nonsegmental bahasa.
30
 
Lebih tepatnya lagi, analisis wacana adalah telaah mengenai aneka 
fungsi (pragmatik) bahasa. Kita menggunakan bahasa dalam 
kesinambungan atau untaian wacana. Analisis wacana lahir dari 
kesadaran bahwa persoalan yang terdapat dalam komunikasi bukan 
terbatas pada penggunaan kalimat atau bagian kalimat, fungsi ucapan, 
tetapi juga mencakup struktur pesan yang lebih kompleks dan inheren 
yang disebut wacana (Littlejohn, 1996:84).
31
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Lantas, apakah yang disebut analisis wacana itu? Jika kita coba 
rumuskan, analisis wacana adalah tentang studi tentang struktur pesan 
dalam komunikasi.
32
 Analisis wacana adalah salah satu alternatif dari 
analisis isi selain analisis isi kuantitatif yang dominan dan banyak 
dipakai. Kalau analisis isi kuantitatif lebih menekan pada pertanyaaan 
“apa” (what), analisis wacana lebih melihat pada “bagaimana” (how) dari 
pesan atau teks komunikasi. Lewat analisis wacana kita bukan hanya 
mengetahui bagaimana isi teks berita, tetapi juga bagaimana pesan itu 
disampaikan. Lewat kata, frasa, kalimat, metafora macam apa suatu 
berita disampaikan. Dengan melihat bagaimana bangunan srtuktur 
kebahasaan tersebut, analisis wacana lebih bisa melihat makna yang 
tersembunyi dari suatu teks.
33
 
Apabila dikatakan sebagai alternatif, tentu saja hal itu bukan berarti 
analisis wacana lebih baik dari analisis isi kuantitatif. Kata alternatif 
digunakan untuk menunjukkan bahwa analisis wacana dapat melengkapi 
dan menutupi kelemahan dari analisis isi kuantitatif. Perbandingan di sini 
bukan dimaksudkan untuk mengatakan metode yang satu lebih baik 
dibandingkan metode yang lain, tetapi untuk menjelaskan setiap metode 
mempunyai karakteristik tersendiri, kelebihan dan kekurangan 
tersendiri.
34
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b) Analisis Wacana Kritis 
Di dalam analisis wacana kritis, wacana tidak dipahami semata-mata 
sebagai suatu studi bahasa. Memang, analisis wacana mengunakan 
bahasa dalam teks untuk dianalisis, tettapi bahasa yang dianalisis relatif 
berbeda dengan studi bahasa dalam pengertian linguistik tradisional. 
Bahasa yang dianalisis bukan digambarkan semata-mata dari aspek 
kebahasaan, melainkan juga menghubungkannya dengan konteks. 
Konteks yang dimaksud digunakan untuk tujuan dan praktik tertentu, 
termasuk didalamnya praktik kekuasaan untuk memarginalkan individu 
atau kelompok tertentu.
35
 
Critical Linguistics memusatkan analisis wacana pada bahasa dan 
menghubungkannya pada ideologi. Critical Linguistics lebih kongkret 
dengan melihat gramatika. Inti dari gagasan Critical Linguistics adalah 
melihat bagaimana gramatika bahasa membawa posisi dan makna 
ideologi tertentu. Dengan kata lain, aspek ideologi itu diamati dengan 
melihat pilihan bahasa dan struktur tata bahasa yang dipakai.
36
 
Paling tidak ada tiga pandangan mengenai bahasa dalam analisis 
wacana
37
. Pertama, diwakili oleh kaum positivisme-empiris, analisis 
wacana dimaksudkan untuk menggambarkan tata aturan kalimat, bahasa, 
dan pengertian bersama. Wacana lantas diukur dengan pertimbangan 
kebenaran / ketidakbenaran (menurut sintaksis dan simatik). 
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Pandangan kedua, dibebut sebagai kontruktivisme, analisis wacana 
dalam pandangan ini dimaksudkan sebagai suatu analisis untuk 
membongkar maksud-maksud dan makna-makna tertentu. Wacana 
adalah suatu upaya pengungkapan maksud tersembunyi dari sang subyek 
yang mengemukakan suatu pernyataan. Pengungkapan itu dilalukan 
diantaranya dengan menempatkan diri pada posisi sang pembicara 
dengan penafsiran mengikuti struktur makna dari sang pembicara. 
Pandangan ketiga, disebut sebagai pandangan kritis. Analisis 
wacana dalam paradigma ini menekankan pada konstelasi kekuatan yang 
terjadi pada proses produksi dan reproduksi makna. Individu tidak 
dianggap sebagai subyek yang netral yang bisa menafsirkan secara bebas 
sesuai dengan pikirannya, karena sangat bernubungan dan dipengaruhi 
oleh kekuatan sosial yang ada dalam masyarakat. Bahasa disini tidak 
dipahami sebagai medium netral yang terletak di luar diri si pembicara. 
Bahasa dalam pandangan kritis dipahami sebagai representasi yang 
berperan dalam bentuk subyek tertentu, tema-tema wacana tertentu, 
maupun strategi-strategi didalamnya. Oleh arena itu, analisis wacana 
dipakai untuk membongkar kuasa yang ada dalam setiap proses bahasa; 
batasan-batasan apa yang diperkenankan menjadi wacana, perspektif 
yang mesti dipakai, topik apa yang dibicarakan. Dengan pandangan 
semacam ini, wacana melihat bahasa selalu terlibat dalam hubungan 
kekuasaan, terutama dalam pembentukan subjek, dan berbagai tindakan 
representasi yang terdapat dalam masyarakat.  
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Menurut Fairclough dan Wodak, analisis wacana kritis melihat 
wacana pemakaian bahasa dalam tuturan dan tulisan sebagai bentuk dari 
praktik sosial. Menggambarkan wacana sebagai praktik sosial 
menyebabkan sebuah hubungan dialektis antara peristiwa diskursif tetntu 
dengan situasi, institusi dan struktur sosial yang membentuknya. Berikut 
unu disajikan karakteristik penting dari analisis wacana kritis. Bahkan 
diambil dari tulisan Van Djik, Fairclough, dan Wodak
38
 : 
1. Tindakan  
Prinsip pertama, wacana dipahami sebagai sebuah tindakan 
(action). Dengan pemahaman semacam ini mengasosiasikan wacana 
sebagai bentuk interaksi. Wacana bukan ditempatkan seperti dalam 
ruang tertutup dan internal. 
Seseorang berbicara, menulis dan menggunakan bahasa untuk 
berinteraksi dan berhubungan dengan orang lain. Dengan 
pemahaman semacam ini, ada beberapa konsekuensi bagaimana 
wacana harus dipandang. Pertama, wacana dipandang sebagai 
sesuatu yang bertujuan, misalnya untuk mempengaruhi, mendebat, 
membujuk, dan sebagainya. 
Kedua, wacana dipahami sebagai sesuatu yang diekspresikan 
secara sadar, terkontrol, bukan sesuatu yang di luar kendali atau 
diekspresikan di luar kesadaran. 
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2. Konteks 
Analisis wacana kritis mempertimbangkan konteks dari wacana 
seperti, latar, situasi, peristiwa dan kondisi. Wacana disini 
dipandang, diproduksi, dimengerti, dianalisis pada suatu konteks 
tertentu. Wacana dibentuk sehingga harus ditafsirkan dalam kondisi 
dan situasi yang khusus. Meskipun demikian, tidak semua konteks 
dimasukkan dalam analisis, hanya yang relevan dan dalam banyak 
hal berpengaruh atas produksi dan penafsiran teks yang dimasukkan 
dalam teks yang dimasukkan dalam analisis. 
Ada beberapa konteks yang penting karena berpengaruh 
terhadap proses wacana. Pertama, partisipan wacana, latar siapa yng 
memproduksi wacana. Kedua, setting sosial tertentu, seperti tempat, 
waktu, posisi pembicaraan dan pendengar atau lingkungan fisik 
adalah konteks yang berguna untuk mengerti suatu wacana. Oleh 
karena itu, wacana harus dipahami dan ditafsirkan dari kondisi sosial 
yang mendasarinya. 
3. Historis 
Menempatkan wacana dalam konteks sosial tertentu, berarti 
wacana di produksi dalam konteks tertentu dan tidak dapat 
dimengerti tanpa menyertakan konteks yang menyertainya. Salah 
satu aspek penting untuk bisa mengerti teks adalah dengan 
menempatkan wacana itu dalam konteks historis tertentu. 
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Oleh karena itu, pada waktu melakukan analisis perlu tinjauan 
untuk mengerti mengapa wacana yang berkembang atau 
dikembangkan seperti itu, mengapa bahasa yang dipakai seperti itu, 
dan seterusnya. 
4. Kekuasaan 
Dalam melihat hubungan antara kekuasaan dan wacana perlu 
melihat apa yang disebut sebagai kontrol. Disini kontrol tidaklah 
harus selalu dalam bentuk fisik dan langsung, tetapi juga kontrol 
secara mental atau praktis. Bentuk kontrol terhadap wacana bisa 
berupa kontrol atas konteks secara mudah dapat dilihat siapakah 
yang boleh dan harus berbicara, sementara siapa pula yang hanya 
bisa mendengar dan mengiyakan. 
Dalam lapangan berita, hal ini banyak ditemukan, pemilik atau 
politisi yang posisinya kuat menentukan sumber mana atau bagian 
mana yang harus diliput dan sumber mana dan bagian mana yang 
tidak perlu atau bahkan dilarang untuk diberitakan. Selain konteks, 
kontrol juga diwujudkan dalam bentuk mengontrol struktur wacana. 
Seseorang yang mempunyai kekuasaan lebih besar bukan hanya 
menentukan bagaimana yang perlu ditampilkan dan mana yang 
tidak, tetapi juga bagaimana ia harus ditampilkan. Ini misalnya dapat 
dilihat dari penonjolan atau pemakaian kata-kata tertentu. 
5. Ideologi 
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Ideologi dibangun oleh sekelompok yang dominan dengan tujuan 
untuk memproduksi dan melegitimasi dominasi mereka. Salah satu 
strategi utamanya adalah dengan menggunakan kesadaran kepada 
khalayak bahwa dominasi itu diterima secara taken of granted. 
Ideologi disini bersifat umum, abstrak, dan nilai-nilai yang terbagi 
antar anggota kelompok menyediakan dasar bagaimana masalah 
harus dilihat. Dalam teks berita misalnya, dapat dianalisis apakah 
teks yang muncul tersebut pencerminan dari ideologi seseorang, 
apakah dia feminis, antifeminis, kapitalis, sosialis, dan sebagainya. 
5. Analisis Wacana Norman Fairclough 
Sebuah tulisan adalah sebuah wacana. Tetapi, apa yang dinamakan 
wacana itu tidak perlu hanya sesuatu yang tertulis seperti diterangkan dalam 
kamus Webster; sebuah pidato pun adalah wacana juga. Jadi, kita mengenal 
wacana lisan dan wacana tertulis. Ini sejalan dengan pendapat Henry Guntur 
Tarigan bahwa “Istilah wacana dipergunakan untuk mencakup bukan hanya 
percakapan atau obrolan, tetapi juga pembicaraan di muka umum, tulisan, 
serta upaya-upaya formal seperti laporan ilmiah dan sandiwara atau lakon” 
(Tarigan, 1993:23); atau penjelasan Samsuri (dalam Sujdiman, 1993:6) yang 
menyatakan bahwa “Wacana ialah rekaman kebahasaan yang utuh tentang 
peristiwa komunikasi, biasanya terdiri atas seperangkat kalimat yang 
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mempunyai hubungan pengertian yang satu dengan yang lain. Komunikasi itu 
dapat mrnggunakan bahasa lisan, dan dapat pula memakai bahasa tulisan”.39 
Norman Fairclough membagi analisis wacana dalam tiga dimensi : Teks, 
discourse practice, dan sosiocultural practice. Dalam model Fairclough, Teks 
di sini dianalisis secara linguistik, dengan melihat kosakata, seminatik, dan 
tata kalimat. Ia juga memasukkan koherensi dan kohesivitas, bagaimana 
antarkata atau kalimat tersebut digabung sehingga membentuk pengertian.  
Semua elemen yang dianalisis tersebut dipakai untuk melihat tiga masalah 
berikut. Pertama, ideasional yang merajuk pada representasi tertentu yang 
ingin ditampilkan dalam Teks, yang umumnya membawa muatan ideologis 
tertentu. Analisis ini pada dasarnya ingin melihat bagaimana sesuatu 
ditampilkan dalam teks yang bisa jadi membawa muatan ideologis tertentu. 
Kedua, relasi, merujuk pada analisis bagaimana konstruksi hubungan diantara 
wartawan dengan pembaca, seperti apakah teks disampaikan secara informal 
atau formal, terbuka atau tertutup. Ketiga, identitas, merujuk pada konstruksi 
tertentu dari identitas wartawan dan pembaca, serta bagaimana personal dan 
identitas ini hendak ditampilkan. 
Discourse practice merupakan dimensi yang berhubungan dengan proses 
produksi dan konsumsi teks. Sebuah teks berita pada dasarnya dihasilkan 
lewat proses produksi teks yang berbeda, seperti bagaimana pola kerja, bagan 
kerja, dan rutinitas dalam menghasilkan berita. Sedangkan sociocultural 
                                                          
39
Sobur Alex, Analisis Teks Media, Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, 
Analisis Semiotik, dan Analisis Framing (Bandung. PT Remaja Rosdakarya; 2012), hal. 
10-11. 
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practice adalah dimensi yang berhubungan dengan konteks diluar teks. 
Konteks di sini memasukkan banyak hal, seperti konteks situasi, lebih luas 
adalah konteks dari praktisi dari media itu sendiri dalam hubungannya dengan 
masyarakat atau budaya dan politik tertentu
40
. Ketiga dimensi tersebut dapat 
digambarkan dengan kerangka analisis sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Kerangka Analisis Wacana Norman Fairclough 
 
Seperti yang telah dipaparkan pada pada batasan masalah dalam penelitian 
ini bahwa penelitian ini akan menganalisis teks berita pendirian pabrik Semen 
Indonesia dalam dimensi teks. Fairclough melihat teks dalam berbagai 
tingkatan. Sebuah teks bukan hanya menampilkan bagaimana suatu objek 
digambarkan tetapi juga bagaimana hubungan antar objek didefinisikan. Ada 
tiga elemen dasar dalam model Fairclough, yang dapat digambarkan dalam 
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Eriyanto, Analisis Wacana, Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta, LkiS; 
2012), hal. 286-288. 
Tingkatan  Metode 
Teks  Critical linguistik 
Discourse Practice Wawancara mendalam dan news 
room 
Sociocultural Practice Studi pustaka, penelusuran 
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tabel berikut. Setiap teks pada dasarnya, menurut Fairclough, dapat diuraikan 
dan dianalisis dari ketiga unsur tersebut. 
41
 
Tabel 2.2 
Elemen dimensi teks menurut Norman Fairclough 
Unsur  Yang ingin dilihat 
Representasi  Bagaimana peristiwa, orang, kelompok, situasi, 
keadaan, atau apapun ditampilkan dan 
digambarkan dalam teks. 
Relasi  Bagaimana hubungan anrata wartawan, 
khalayak, dan partisipan berita ditampilkan dan 
digambarkan dalam teks. 
Identitas  Bagaimana identitas wartawan, khalayak, dan 
partisipan berita ditampilkan dan digambarkan 
dalam teks 
 
a) Representasi 
Representasi pada dasarnya ingin melihat bagaimana seseorang, 
kelompok, peristiwa, dan kegiatan yang ditampilkan dalam teks. 
Representasi dalam pengertian Fairclough dolihat dari dual hal, 
yakni bagaimana seseorang, kelompok, dan gagasan ditampilkan 
dalam anak kalimat dan gabungan atau rangkaian antaranak kalimat. 
1) Representasi dalam anak kalimat 
Aspek ini berhubungan dengan bagaimana seseorang, 
kelompok, peristiwa, dan kegiatan ditampilkan dalam teks, 
dalam hal ini bahasa yang dipakai. Menurut Fairclough, ketika 
sesuatu tersebut ditampilkan, pada dasarnya pemakai bahasa 
dihadapkan pada paling tidak dua pilihan. Pertama, pada tingkat 
                                                          
41Ibid, hal. 289. 
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kosakata (vocabulary): kosakata yang dipakai untuk 
menampilkan dan menggambarkan sesuatu, yang menunjukkan 
bagaimana sesuatu tersebut dimasukkan dalam satu set kategori. 
Kedua, pilihan yang didasarkan pada tingkat tata bahasa 
(grammar). Dalam tingkatan tata bahasa, analisis Norman 
Fairclough dipusatkan pada apakah tata bahasa ditampilkan 
dalam bentuk proses ataukah dalam bentuk partisipan. Dalam 
bentuk proses, apakah seseorang, kelompok, dan kegiatan 
ditampilkan sebagai tindakan, peristiwa, keadaan ataukah proses 
mental. Ini terutama didasarkan pada bagaimana suatu tindakan 
hendak digambarkan. Bentuk tindakan menggambarkan 
bagaimana aktor melakukan suatu tindakan tertentu kepada 
seseorang yang menyebabkan sesuatu. Bentuk tindakan 
umumnya, anak kalimatnya mempunyai struktur transitif 
(subjek+verb+objek). 
Bentuk peristiwa umumnya menpunyai anak kalimat 
intransitif (subjek+verb). Bentuk partisipan, diantaranya, 
melihat bagaimana aktor-aktor ditampilkan dalam teks. Apakah 
aktor ditampilkan sebagai pelaku atau korban dalam 
pemberitaan. 
2) Representasi dalam kombinasi anak kalimat 
Antara satu anak kalimat dengan anak kalimat yang lain 
dapat digabung sehingga membentuk suatu pengertian yang 
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dapat dimaknai. Pada dasarnya, realitas terbentuk lewat bahasa 
dengan gabungan antara satu anak kalimat dengan anak kalimat 
yang lain. Gabungan antara anak kalimat ini akan membentuk 
koherensi lokal, yakni pengertian yang didapat dari gabungan 
anak kalimat satu dengan yang lain, sehingga kalimat itu 
mempunyai arti. 
Koherensi antara anak kalimat ini mempunyai beberapa 
bentuk. Pertama, elaborasi, anak kalimat yang satu menjadi 
penjelas dari anak kalimat yang lain. Anak kalimat yang kedua 
ini fungsinya adalah memperinci atau menguraikan anak kalimat 
yang telah ditampilkan pertama. Umumnya bentuk ini 
dihubungkan dengan pemakaian kata sambung seperti “yang”, 
“lalu”, atau “selanjutnya”. 
Kedua, perpanjangan, di mana anak kalimat satu merupakan 
perpanjangan anak kalimat yang lain. Di sini fungsi anak 
kalimat yang kedua adalah kelanjutan dari anak kalimat 
pertama. Perpanjangan ini bisa berupa tambahan (umumnya 
memakai kata hubung “dan”) atau berupa kontras antara satu 
anak kalimat dengan anak kalimat yang lain (umumnya 
memakai kata hubung “tetapi”, “meskipun”, “akan tetapi”, dan 
sebagainya) atau juga membuat pilihan yang setara antara satu 
anak kalimat dengan anak kalimat yang lain (umumnya 
memakai kata hubung “atau”). 
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Ketiga, mempertinggi, di mana anak kalimat yang satu 
posisinya lebih besar dari anak kalimat yang lain. Misalnya anak 
kalimat yang satu menjadi penyebab dari anak kalimat lainnya 
(umumnya dengan pemakaian kata hubung “karena” atau 
“diakibatkan”). Koherensi ini merupakan pilihan. Artinya dua 
buah anak kalimat dapat dipandang hanya sebagai  penjelas, 
tambahan, atau saling bertentangan, tergantung bagaimana fakta 
satu dipandang saling berhubungan dengan fakta lain. 
3) Representasi dalam rangkaian antarkalimat 
Aspek ini berhubungan dengan bagaimana dua anak kalimat 
atau lebih disusun dan dirangkai. Representasi ini berhubungan 
dengan bagian mana dalam kalimat yang lebih menonjol 
dibandingkan dengan bagian yang lain. Salah satu aspek penting 
adalah partisipan dianggap mandiri ataukah ditampilkan 
memberikan reaksi dalam teks berita. 
Menurut Fairclough, paling tidak ada tiga bentuk bagaimana 
pernyataan ditampilkan dalam teks. Pertama, dengan mengutip 
secara langsung apa yang dikatakan oleh aktor. Kedua, dengan 
meringkas apa inti yang disampaikan oleh aktor. Ketiga, lewat 
evaluasi, di mana pernyataan aktor dievaluasi kemudian ditulis 
kedalam berita. Pembagian ketiga hal tersebut terutama sangat 
kelihatan dalam judul dan lead. Bagaimana pernyataan 
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ditampilkan bukan hanya persoalan teknis jurnalistik, tetapi juga 
membawa konsekuensi ideologis tertentu. 
b) Relasi  
Unsur relasi ini berhubungan dengan partisipan dalam media 
berhubungan dan ditampilkan dalam teks. Media disini dipandang 
sebagai suatu area sosial, dimana semua kelompok, golongan, dan 
khalayak yang ada dalam masyarakat saling berhubungan dan 
menyampaikan versi pendapat dan gagasannya. Paling tidak, 
menurut Fairclough ada tiga kategori partisipan utama dalam media: 
wartawan(memasukkan diantaranya reporter, redaktur, pembaca 
berita untuk televisi dan radio), khalayak media, dan partisipan 
publik, memasukkan diantaranya politisi, pengusaha, tokoh 
masyarakat, artis, ulama, ilmuwan, dan sebagainya.  
Titik perhatian dari analisis hubungan, bukan pada bagaimana 
partisipan publik tadi ditampilkan dalam media (representasi), tetapi 
bagaimana pola hubungan di antara ketiga aktor tadi ditampilkan 
dalam teks: antara wartawan dengan khalayak, antara partisipan 
publik, baik politisi, pengusaha, atau lain sebagainya dengan 
khalayak, antara wartawan dengan partisipan publik tadi. Semua 
analisis hubungan itu diamati dari teks. 
Analisis tentang konstruksi hubungan ini dalam media sangat 
pentingdan signifikan terutama kalau dihubungkan dengan konteks 
sosial. Karena pengaruh unik dari posisi-posisi mereka yang 
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ditampilkan dalam media menunjukkan konteks masyarakat. 
Pengertian tentang bagaimana relasi itu dikonstruksi dalam media di 
antara khalayak dan kekuasaan sosial yang mendominasi kehidupan 
ekonomi, politik, dan budaya adalah bagian yang terpenting dalam 
memahami pengertian umum relasi antara kekuasaan dan dominasi 
dalam masyarakat yang berkembang. 
Analisis hubungan ini penting dalam dua hal. Pertama, kalau 
dikatakan bahwa media adalah ruang sosial di mana masing-masing 
kelompok yang ada dalam masyarakat saling mengajukan gagasan 
dan pendapat, dan berebut mencari pengaruh agar diterima oleh 
publik, maka analisis hubungan akan memberikan informasi yang 
berharga bagaimana kekuatan-kekuatan sosial ini ditampilkan dalam 
teks. Kedua, analisis hubungan juga penting untuk melihat 
bagaimana khalayak hendak ditempatkan dalam pemberitaan. 
Bagaimana pola hubungan antara wartawan dengan partisipan lain 
itu ingin dikomunikasikan kepada khalayak. Dengan kata lain, 
bagaimana teks itu membangun relasi antara khalayak dengan 
partisipan sosial dibangun. 
c) Identitas 
Aspek identitas ini terutama dilihat oleh Fairclough dengan 
melihat bagaimana identitas wartawan ditampilkan dan dikonstruksi 
dalam teks pemberitaan. Yang menarik, menurut Fairclough, 
bagaimana wartawan menempatkan dan mengidentifikasi dirinya 
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dengan masalah atau kelompok sosial yang terlibat. Apakah 
wartawan ingin mengidentifikasikan dirinya sebagai bagian dari 
khalayak ataukah menampilkan dan mengidentifikasi dirinya secara 
mandiri. Akan tetapi, identitas bukan hanya berkaitan dengan 
wartawan, namun juga berkaitan dengan bagaimana partisipan 
publik dan khalayak diidenfifikasikan.
42
 
B. Tinjauan Pustaka 
Adapun beberapa tinjauan pustaka tersebut ialah: 
1. Skripsi karya Aimatun Fauziyah, mahasiswa Prodi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta dengan judul “ Kasus Korupsi Akil Mochtar Dalam Berita Online 
Detikcom (Analisis Wacana Norman Fairclough)”. Menurut hasil penelitian 
ini menjelaskan bahwa media tidak lepas dari praktik ideologi politik media. 
Serta pemahaman terhadap Detikcom tidak hanya berbasis pada aspek uses 
(penggunaan) dan pemanfaatan media yang ada. Pada skripsi Aimatun ini 
menggunakan Analisis Wacana Kritis milik Norman Fairclouh, yakni metode 
yang sama denga penelitian yang akan penulis lakukan. Persamaan dalam 
penelitian sebelumnya sebelumnnya dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan adalah sama-sama melakukan penelitian dengan menggunakan 
Analisis Wacana Kritis. Dan dalam penelitian yang akan dilakukan tersebut 
terdapat perbedaannya, perbedaan penelitian milik Aimatun ini pada 
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Ibid, hal. 289-305 
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Objeknya yaitu DetikCom, sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan 
di suaramerdeka.com. 
2. Skripsi karya Tia Agnes Astuti, mahasiswi Prodi Komunikasi dan Penyiaran 
Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul “Analisis Wacana Van Dijk 
Terhadap Berita “Sebuah Kegilaan di Simpang Kraft” di Majalah Pantau”. 
Menurut hasil penelitian secara keseluruhan teks “Sebuah Kegilaan di 
Simpang Kraft” ini menerapkan 4 elemen jurnalisme sastrawa yang 
dikemukakan Tom Wolfe dengan baik dan wacana model Van Djik 
membantu dalam kontruksi wacana teks. Penelitian ini mengambarkan 
tentang bagaimana  Majalah Pantau dalam mengkonstruksi pemberitaan 
“Sebuah Kegilaan di Simpang Kraft”. Penelitian pada skripsi Tia ini 
menggunakan metode Analisis Wacana Kritis milik Teun A. Van Djik. 
Persamaan dalam penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan penulis 
lakukan adalah sama-sama melakukan penelitian dengan menggunakan 
Analisis Wacana Kritis. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang 
akan penulis lakukan menggunakan Analisis Wacana milik Norman 
Fairclough, dan Objek dalam penelitian ini yaitu di Majalah Pantau, 
sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan di suaramerdeka.com. 
3. Skripsi karya Vivi Suci Wulandari, mahasiswi Prodi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Konstruksi Media Cetak Terhadap 
Terorisme (Analisis Wacana Kritis Terhadap Pemberitaan Aksi Radikal di 
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Solo Dalam Harian Kompas Edisi September 2012”. Menurut hasil penelitian 
dalam skripsi ini, konstruksi yang dibentuk oleh Harian Kompas tergambar 
secara jelas dan detail, yaitu apa saja aksi tindakan radikal tersebut. Sehingga 
pembaca mampu mengetahui tindakan-tindakan apa saja yang termasuk 
dalam radikalisme. Persamaan dalam penelitian sebelumnya dan penelitian 
yang akan penulis lakukan adalah sama-sama melakukan penelitian dengan 
menggunakan Analisis Wacana Kritis. Sedangkan perbedaannya adalah 
penelitian yang akan penulis lakukan menggunakan Analisis Wacana milik 
Norman Fairclough, dan Objek dalam penelitian ini yaitu di Harian Kompas, 
sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan di suaramerdeka.com. 
C. Kerangka Pemikiran 
Untuk menunjukkan suatu arah dari penyusunan agar dapat memperoleh 
gambaran yang lebih jelas, maka dalam penelitian ini penulis membuat suatu 
kerangka pemikiran. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah : 
Tabel 2.3 
Kerangka Pemikiran 
Input    Proses    Output 
  
 
 
 
           Relasi                              Representasi Identitas 
Pemberitaan 
pendirian pabrik 
semen di 
Rembang 
Wacana kritis 
pemberitaan pendirian 
pabrik Semen Indonesia 
di portal 
suaramerdeka.com 
Analisis 
Wacana 
Norman 
Fairclough 
dimensi teks 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. 
Pendekatan kualitatif memusatkan perhatian pada prinsip-prinsip umum yang 
mendasari perwujudan sebuah makna dari gejala-gejala sosial dan budaya 
dengan menggunakan kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan untuk 
memperoleh gambaran mengenai kategorisasi tertentu
43
. 
Karakteristik dari pendekatan deskriptif-kualitatif adalah data yang 
dikumpulkan berup kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu 
disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang 
dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.
44
 
Metode penelitian kualitatif ini juga sering disebut sebagai penelitian alamiah, 
karena penelitian kualitatif lebih menekankan pada kealamiahan sumber 
datanya. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh teori, 
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kataa, dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan 
dengan hal itu pada bagian ini jenis datanyandibaginke dalam kata-kata dan 
tindakan. Sumber data tertulis, foto, statistik.
45
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Bungin. Burhan, Sosiologi Komunikasi  (Jakarta, Fajar Interpratama;2006), hal. 
306. 
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Moleong. Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung, Remaja 
Rosdakarya; 2013), hal. 11. 
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B. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian teks. Dalam 
metodenya, peneliti menggunakan metode penelitian Analisis Wacana Kritis 
model Norman Fairclough, model ini dipilih karena Fairclough memusatkan 
perhatian wacana pada bahasa. Fairclough menggunakan wacana menunjuk pada 
pemakaian bahasa sebagai praktik sosial. Dalam pemahaman fairclough, wacana 
mempunyai tiga efek. Pertama, wacana memberikan andil dalam mengkontruksi 
identitas sosial dan posisi subjek. Kedua, wacana membantu mengkontruksi 
relasi sosial di antara orang-orang. Dan Ketiga, wacana memberikan kontribusi 
dalam mengkontruksi sistem pengetahuan dan kepercayaan. Ketiga efek dari 
wacana ini ialah fungsi dari bahasa dan dimensi dari makna yang dihubungkan 
dengan identitas, relasional, dan fungsi ideasional dari bahasa. Ketiga efek 
wacana tersebut sering disebut sebagai model perubahan sosial (social 
change)
46
. 
Dalam model fairclough, teks di sini dianalisis secara linguistik, dengan 
melihat kosakata, semantik, dan tata kalimat. Fairclough juga memasukkan 
koherensi dan kohesivitas, bagaimana antarkata atau kalimat tersebut digabung 
sehingga membentuk pengertian. 
Dalam metode yang di terapkan, fairclough membagi analisis wacana 
menjadi 3 dimensi: teks, discourse practice, dan sociocultural practice. 
Fairclough berusaha menghubungkan antara analisis teks pada level mikro 
dengan konteks sosial yang lebih besar, dalam hal ini sociocultural 
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Eriyanto, Analisis Wacana, Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta, LkiS; 
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practice.Pada tahap analisis, ketiga tahapan itu dilakukan secara bersama-sama. 
Analisis teks bertujuan untuk mengungkap makna, dan itu bisa dilakukan di 
antaranya dengan menganalisis bahasa secara kritis. Discourse practice 
mengantarai teks dengan konteks sosial budaya (sociocultural practice). Artinya 
hubungan antara sosiobudaya dengan teks bersifat tidak langsung dan 
disambungkan discourse practice. Pada tingkatan discourse practice, kita perlu 
melakukan wawancara mendalam dengan awak redaksi dan melakukan 
penelitian news room
47
.Model dari analisis Norman Fairclough ini bisa 
digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Analisis Wacana Model Norman Fairclough 
 
C. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan selama ±6 bulan, terhitung mulai 8 Agustus 2017 
s/d 28 desember 2017. Adapun lokasi penelitian yang akan dilakukan di rumah 
peneliti. Adapun jadwal penelitian yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
 
 
                                                          
 
47
Op. Cit, hal. 326. 
 
 
 
 
SOCIOCULTURAL PRACTICE 
Produksi Teks 
Konsumsi Teks DISCOURSE 
PRACTICE 
TEKS 
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Tabel 3.2 
Waktu Penelitian 
No. Kegiatan Tahun 2017 
April  Agustus September-
Oktober 
November-
Desember 
Januari 
2018 
4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Observasi 
Awal  
         
  
          
2 Penyusunan 
Proposal 
                      
3 Pengumpula
n Data 
                   
4 Wawancara                     
5 Analisis 
Data 
                   
6 Penyusunan 
Laporan 
                   
Waktu penelitian dilakukan sampai data yang dibutuhkan terpenuhi dengan 
sempurna. Observasi dan pengumpulan data dilakukan selama penyusunan 
proposal penelitian ini dilakukan dan diselesaikan sampai titik terpenuhinya data 
atau informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Setelah data terkumpul, kemudian 
dilanjut dengan analisis wacana pemberitaan pendirian pabrik semen indonesia 
untuk mengetahui wacana pemberitaan pabrik semen indonesia yang 
ditampilkan suaramerdeka.com, dengan menggunakan analisis Norman 
Fairclough dimensi teks. 
Observasi dilakukan mulai minggu ke-1 bulan Agustus 2017 dan terus 
berlanjut kurang lebih 6 bulan sampai dengan awal bulan November 2017. Jika 
sudah dirasa data sudah mencukupi, maksimal minggu terakhir bulan Desember 
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2017 data sudah dapat dianalisis, untuk kemudian pada akhir bulan Januari 2018 
laporan selesai. 
D. Subyek dan Obyek Penelitian 
Adapun obyek penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 
berita yang terkait dengan perijinan pendirian pabrik semen indonesia di 
rembang. Sedangkan subyek dalam penelitian ini adalah portal 
suaramerdeka.com pada bulan Maret 2017. 
Ada beberapa pemberitaan pendirian pabrik semen indonesia di rembang 
pada portal suaramerdeka.com yang akan peneliti analisis, diantaranya; 
1. Analisis Kebijakan Semen Tidak Bisa Dilihat dari Faktor Amdal.(20 
Maret 2017, 15:32 WIB) 
2. Demo Massa GMPK Warnai Diskusi Pabrik Semen. (20 Maret 
2017,16:17 WIB) 
3. Semen Rembang Harus Jawab Kekhawatiran Warga. (21 Maret 2017, 
11:36 WIB) 
4. GP Ansor Simpati Perjuangan Almarhumah Patmi. (22 Maret 2017, 
12:24 WIB) 
5. Pemerintah Seharusnya Punya Rasa Malu. (22 Maret 2017, 13:34 WIB) 
6. Kasus Semen Rembang, Hakim MA Dinilai Tak Pahami Persoalan 
Investasi. (23 Maret 2017, 08:33 WIB) 
7. Blokade jalan, Mahasiswa-Polisi Nyaris Ricuh dalam Aksi Solidaritas 
Patmi. (23 Maret 2017, 19:32 WIB) 
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8. Mahasiswa Aksi Tolak Pendirian Pabrik Semen. (24 Maret 2017, 20:30 
WIB) 
9. KLHS Semen Rembang Capai 90% (27 Maret 2017, 01:02 WIB) 
10. Komisioner Usulkan Gubernur Jateng Dipanggil Terkait Polemik 
Semen Rembang. (30 Maret 2017, 13:11 WIB). 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya: 
 1). Observasi teks 
Observasi atau pengamatan langsung dilakukan pada teks berita 
yang akan diteliti. Dalam pengertian psikologi, observasi atau disebut 
dengan pengamatan meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap 
sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera.
48
 Maka 
kegiatan observasi ini dilakukan dengan cara mencari dan 
menghimpun berita “Pendirian Pabrik Semen Indonesia.” 
2). Dokumentasi 
Dokumentasi dapat dilakukan dengan mengumpulkan, membaca 
dan mempelajari barbagai bentuk data tertulis (buku, teks berita, tesis, 
dan jurnal) yang terdapat di perpustakaan, internet atau instansi lain 
yang dapat dijadikan analisis dalam penelitian ini. Peneliti 
mengumpulkan data yang berhubungan dengan analisis wacana. 
3). Wawancara 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta. 
PT. Rineka Cipta; 2002), hal. 133. 
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Wawancara dilakukan sebagai metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk memperoleh informasi langsung 
darinarasumbernya.
49
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik wawancara terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan dengan 
terstruktur atau tersusun sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan yang 
telah disiapkan terlebih dahulu. Wawancara ini dilakukan sebagai 
pendukung dalam analisis wacana Norman Fairclough. 
Dalam hal ini, wawancara dilakukan kepada orang yang 
berkepentingan dalam skripsi ini. Pertama, kepada Wartawan / Kepala 
Redaksi. Wawancara ini sangat diperlukan karena untuk mengetahui 
unsur dari dimensi teks. 
F. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, terdapat beberapa cara yang digunakan untuk 
mengembangkan keabsahan data. Untuk menguji keabsahan data, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
50
 Tujuan dari 
triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi 
lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah 
ditemukan.
51
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Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru, Ilmu 
Komunikasi Dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung. Rosdakarya; 2006), hal 35. 
 
50
Op. Cit, hal. 330. 
51
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung. 
Alfabeta;2009), hal. 241. 
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Nilai dari teknik pengumpulan data dengan triangulasi adalah untuk 
mengetahui data yang diperoleh convergent (meluas), tidak konsisten atau 
kontradiksi. Oleh karena itu dengan menggunakan teknik triangulasi dalam 
pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan 
pasti.
52
 Jadi triangulasi merupakan metode yang baik untuk menghilangkan 
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks sewaktu 
mengumpulkan data. Oleh karena itu, dengan menggunakan teknik triangulasi 
dalam pengumpulan data, maka akan memperoleh data yang pasti dan data yang 
konsisten. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif menurut Bogdan & Biklen dalam Moleong adalah 
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja pada data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari,dan memutuskan apa yang penting yang dapat diceritakan kepada 
orang lain.
53
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori analisis wacana kritis 
milik Norman Fairclough sebagai teknik analisis data, yang dimana dalam teori 
analisis wacana Norman Faircloug ini memiliki 3 aspek penting yang dapat 
dijadikan sebagai dasar untuk menganalisis, dan berikut penjelasannya: 
1. Teks 
                                                          
52
Ibid, hal. 241. 
53
Moleong. Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung, Remaja 
Rosdakarya; 2013), hal 248. 
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Teks disini dianalisis secara linguistik, dengan melihat kosakata, 
seminantik, dan tata kalimat. Semua elemen yang dianalisis tersebut dipakai 
untuk melihat 3 masalah. Masalah yang pertama, idealis, yang merujuk 
pada representasi tertentu yang ingin disampaikan dalam teks, yang pada 
umumnya membawa ideologis tertentu. Kedua, relasi, merujuk pada analisis 
bagaimana kontruksi hubungan wartawan yang menulis berita kepada 
pembaca, seperti apakah teks disampaikan secara formal atau informal, 
terbuka atau tertutup. Ketiga,identitas, merujuk pada konstruksi tertentu dari 
identitas wartawan dan pembaca, serta bagaimana personal dan identitas ini 
hendak ditampilkan. 
2. Discourse Practice 
Discourse Practice merupakan dimensi yang berhubungan dengan proses 
produksi teks oleh pihak media dan konsumsi teks oleh khalayak. Sebuah 
teks berita dihasilkan oleh media yang berbeda, seperti bagaimana bagan 
kerja, pola kerja, dan rutinitas dalam menghasilkan berita. 
3. Sociocultural Practice 
Sociocultural Practice merupakan dimensi yang berhubungan konteks 
diluar teks. Konteks disini lebih luas dari praktik industri dari media itu 
sendiri, seperti hubungannya dengan masyarakat atau budaya dan politik 
tertentu. Analisis ini didasari bahwa konteks yang ada diluar media 
mempengaruhi wacana yang ditampilkan pada media itu. 
Karena keterbatasan sumber daya dalam penelitian ini, maka penulis akan 
melakukan kajian analisis wacana kritis Norman Fairclough pada dimensi Teks 
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saja. Sehingga titik perhatian adalah analisis tekstual mengenai teks berita. 
Diharapkan dari analisis ini didapatkan gambaran mengenai representasi, relasi, 
dan identitas dalam pemberitaan pendirian pabrik semen indonesia yang 
ditampilkan suaramerdeka.com. 
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BAB IV 
SAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A.  Sajian Data 
1. Profil suaramerdeka.com 
SUARAMERDEKA.com adalah divisi usaha dari suara merdeka group yang 
bergerak di bidang pemberitaan online. Didrikan pada tanggal 14 september 1996 
oleh H. Tommy Hetami (alm), media online ini di dunia maya (internet) dengan 
alamat website www.suaramerdeka.com . 
Pada awalnya, website suaramerdeka.com ini hanya berisikan berita edisi cetak 
yang diambil dari media cetak Harian Suara Merdeka. Pada 11 februari 2000, 
barulah suaramerdeka.com menambahkan pemberitaan dengan edisi News Aktual 
beserta kanal-kana lainnya. News Aktual ini dimaksudkan agar suaramerdeka.com 
tidak tertinggal dalam memberitakan sesuatu (up to date). 
Melihat pesatnya industri mobile, suaramerdeka.com menyediakan konten 
yang dapat diakses melalui perangkat mobile yang akan memberi kemudahan 
pembaca untuk mendapatkan informasi aktual suaramerdeka.com. 
SM Epaperdi-online-kan pada 11 februari 2010. SM Epaper merupakan 
jawaban Suara Merdeka dalam menyikapi perkembangan teknologi informasi 
yang begitu pesat. Anak muda sekarang lebih banyak memperoleh informasi dari 
media internet. Dengan adanya SM Epaper diharapkan para pembaca dapat 
mengakses berita cetak Harian Suara Merdeka secara utuh lewat media online 
tersebut. 
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Video Streaming suaramerdeka.tv dilaunching pada 11 februari 2011, 
merupakan langkah maju dalam bidang teknologi informasi, membuat 
suaramerdeka.com makin atraktif dalam penyajian berita. Tak hanya berbentuk 
teks dan foto, tetapi juga dalam bentuk gambar bergerak dan suara. Hal ini 
menjadi bagian penting dalam menjawab kebutuhan pembaca yang makin 
beragam. 
2. Berita Pendirian Pabrik Semen Indonesia Di suaramerdeka.com 
Pada bab ini akan dijabarkan mengenai hasil analisis wacana dari teks-teks 
berita yang di produksi oleh suaramerdeka.com. teks-teks berita tersebut dianalsis 
dengan menggunakan analisis wacana Norman Fairclough pada dimensi teks. 
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah teks-teks berita yang terdapat 
dalam arsip suaramerdeka.com bulan maret 2017. 
Dari teks berita yang dipublikasikan dan terarsip dalam database media online 
suaramerdeka.com tersebut, terhitung ada sepuluh berita mengenai pendirian 
pabrik Semen Indonesia sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Teks Berita Pendirian Pabrik Semen Indonesia 
No.  Waktu 
Publikasi 
Tanggal  Judul  
1.  15:32 WIB 20 Maret 
2017 
Analisis Kebijakan Semen Tidak Bisa Dilihat 
dari Faktor Amdal. 
2.  16:17 WIB 20 Maret 
2017 
Demo Massa GMPK Warnai Diskusi Pabrik 
Semen. 
3.  11:36 WIB 21 Maret 
2017 
Semen Rembang Harus Jawab Kekhawatiran 
Warga. 
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4.  12:24 WIB 22 Maret 
2017 
GP Ansor Simpati Perjuangan Almarhumah 
Patmi. 
5.  13:34 WIB 22 Maret 
2017 
Pemerintah Seharusnya Punya Rasa Malu. 
6.  08:33 WIB 23 Maret 
2017 
Kasus Semen Rembang, Hakim MA Dinilai 
Tak Pahami Persoalan Investasi. 
7.  19:32 WIB 23 Maret 
2017 
Blokade jalan, Mahasiswa-Polisi Nyaris Ricuh 
dalam Aksi Solidaritas Patmi. 
8.  20:30 WIB 24 Maret 
2017 
Mahasiswa Aksi Tolak Pendirian Pabrik 
Semen. 
9.  01:02 WIB 27 Maret 
2017 
KLHS Semen Rembang Capai 90%. 
10.  13:11 WIB 30 Maret 
2017 
Komisioner Usulkan Gubernur Jateng 
Dipanggil Terkait Polemik Semen Rembang. 
Sumber:www.suaramerdeka.com 
B. Analisis Wacana Norman Fairclough Terhadap Berita Pendirian Pabrik 
Semen Indonesia di suaramerdeka.com. 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah analisis wacana model 
Norman Fairclough. Analisis Wacana model Norman Fairclough menganalisis 
teks dalam tiga dimensi, yaitu teks, discource practice, dan sociocultural practice. 
Namun karena keterbatasan sumber daya dalam penelitian ini, maka penelitian di 
titik beratkan pada dimensi teks. Berdasarkan penerapan analisis wacana model 
Norman Fairclough menggunakan dimensi teks pada teks berita pendirian pabrik 
Semen Indonesia di suaramerdeka.com, maka hasil penelitiannya adalah 
sebagaimana diuraikan dibawah ini. 
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1. Teks berita pertama 
Senin, 20 Maret 2017/13:52 WIB 
Analisis Kebijakan Semen Tidak Bisa Dilihat dari Faktor Amdal. 
SEMARANG, suaramerdeka.com- permasalahan pertambangan di Indonesia 
selalu ada pro dan kontra, tidak hanya semen tetapi juga minyak, emas, 
batubara. Hal itu sangat wajar karena Indonesia belum mempunyai ilmu 
analisis kebijakan publik.  
 
Penolakan pembangunan pabrik Semen Indonesia di Kabupaten Rembang pun 
menurut sejumlah akademisi akibat kurangnya komunikasi dan sinergi dengan 
masyarakat. 
 
Sri Suwitri Guru Besar Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 
Undip mengatakan kenapa permasalahan pabrik Semen Indonesia di Rembang 
lebih menonjol ke analisis kebijakan di AMDAL. Padahal kebijakan publik 
tidak hanya melalui AMDAL, namun ada beberapa cara untuk menganalisisnya 
yakni dengan peluang, tantangan dan ancaman. 
 
“Analisis kebijakan publik tidak hanya lingkungan ada analisis keuntungan dan 
kerugian, teknik pengoperasian, ekonomi serta politik juga dianalisis,” katanya 
saat menjadi pembicara dalam ngobrol gayeng soal semen dan urun rembug 
tentang pendirian pabrik Semen Rembang yang dilaksanakan oleh Lembaga 
Hikmah dan Kebijakan Publik (LHKP) PW Muhammadiyah Jawa Tengah di 
Aula Unimus, Senin (20/3) 
 
Yang terjadi di Indonesia, lanjut Sri ahli-ahli analisis kebijakan belum ada 
sehingga perda, undang-undang, konstitusi, SK Bupati juga harus disentuh ahli 
analisis kebijakan publik. 
 
“Nampaknya ahli analisis kebijakan belum nampak, maka orang melihat 
analisis lingkungan saja sudah cukup sehingga beranggapan jika sudah 
menganalisis lingkungan sudah dilakukan kebijakan,” imbuhnya. 
 
Hermawan Sulistyo Profesor Riset Utama Bidang Perkembangan Politik 
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) menambahkan banyak 
masyarakat yang disinformasi tentang pembangunan pabrik semen, seperti 
pabrik dapat merusak pegunungan kendeng, bahan baku yang akan digali dan 
menganggap industri semen merusak lingkungan. 
 
“Banyak masyarakat menganggap penambangan semen di Rembang bisa 
merusak pegunungan kendeng padahal undang-undang yang melindungi 
bentang karst itu tidak termasuk Rembang hanya di Pati, Grobogan, dan Blora. 
Kedua yang digali kategori gampingnya adalah limestone beda dengan karst. 
79 
 
 
 
Lalu banyak yang menganggap semen adalah industri kotor yang merusak 
lingkungan, tambang semen mempunyai dampak lingkungannya paling minim 
dibandingkan minyak, batubara besi dan sebagainya, jadi ada disinformasi,” 
ungkapnya. 
 
Walaupun ada surplus produksi semen sebanyak 30 juta ton pertahun secara 
nasional, namun produksi tersebut milik asing, sehingga jika menolak pabrik 
dibangun sama saja membiarkan orang asing menentukan harga. 
 
Dari sisi ekonomi penduduk kecamatan Gunem Rembang termasuk miskin 
karena tidak mempunyai daya tawar. “Tapi tiba-tiba ada posisi tawar akan 
makmur dan kita tutup supaya tidak makmur apatidak jahat kita,” tuturnya. 
 
Iwanuddin Iskandar Kabag Hukum dan HAM Biro Hukum Setda Pemprov 
Jawa Tengah menjelaskan walaupun kalah dalam putusan MA tidak ada kata 
untuk memberhentikan pembangunan pabrik Semen Indonesia, tetapi ada 
peninjauan kembali terhadap beberapa kebijakan seperti sosialisasi, 
ketersediaan air bersih dan cekungan air tanah. 
 
“Yakni sosialisasi yang belum lengkap, kebutuhan air minum, cekungan air 
tanah dan Gubernur meminta Semen Indonesia memperbaiki dokumen 
tersebut,” jelasnya 
(Cun Cahya/ CN33/ SM Network) 
a. Representasi  
Berdasarkan teks berita diatas, tampak bahwa suaramerdeka.com 
memulai pemberitaan tentang kasus konflik pendirian pabrik Semen 
Indonesia yang dianggapnya penting untuk dimuat dengan melibatkan  
narasumber akademisi. Pemilihan berita ini menekankan pada unsur nilai 
berita  Progress,yaitu merupakan elemen perkembangan peristiwa yang 
ditunggu oleh masyarakat. 
Unsur representasi berhubungan dengan, bagaimana seseorang, 
kelompok, peristiwa, dan kegiatan ditampilkan dalam teks, dengan demikian 
setidaknya ada tiga jenis representasi dalam teks berita tersebut yaitu 
representasi yang berhubungan dengan analisis kebijakan publik, 
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representasi yang berhubungan dengan penolak pembangunan pabrik 
semen, dan representasi yang berhunbungan dengan kelompok Lembaga 
Hikmah dan Kebijakan Publik (LHKP) PW Muhammadiyah. 
Pada lead berita disebutkan bahwa “Permasalahan pertambangan di 
Indonesia selalu ada pro dan kontra, tidak hanya semen tetapi juga minyak, 
emas, batubara. Hal itu sangat wajar karena Indonesia belum mempunyai 
ilmu analisis kebijakan publik.” Kata hubung “tetapi” menjadi penjelas dari 
anak kalimat yang pertama, anak kalimat yang kedua fungsinya adalah 
memperinci atau memperjelas anak kalimat yang pertama. kata hubung 
“tetapi” menjadi koherensi, artinya dua buah anak kalimat dapat dipandang 
hanya sebagai  penjelas, tambahan, atau saling bertentangan, tergantung 
bagaimana fakta satu dipandang saling berhubungan dengan fakta lain. Pada 
lead berita ini menjelaskan bahwa di Indonesia permasalahan pertambangan 
yang selalu menuai pro dan kontra tidak hanya pada semen saja, tetapi juga 
pada pertambangan minyak, emas, dan batubara. Disebabkan karena di 
Indonesia belum mempunyai ilmu analisis kebijakan publik. 
Tata bahasa yang digunakan menunjukkan bentuk kondisi. Dapat dilihat 
pada kalimat “kenapa permasalahan pabrik Semen Indonesia di Rembang 
lebih menonjol ke analisis kebijakan di AMDAL”. Namun di kalimat 
berikutnya menguatkan dari kalimat sebelumnya barusan bahwa yang 
kondisi yng ditonjolkan dalam berita adalah analisa kebijakan tidak hanya 
melalui AMDAL, tetapi ada juga beberapa cara untuk menganalisisnya. 
Seperti dalam teks-nya. “Padahal kebijakan publik tidak hanya melalui 
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AMDAL, namun ada beberapa cara untuk menganalisisnya yakni dengan 
peluang, tantangan dan ancaman”. 
Dan terjadi perpanjangan yang kontras antara anak kalimat satu dengan 
yang lain, ini pada kalimat “Yang terjadi di Indonesia, lanjut Sri ahli-ahli 
analisis kebijakan belum ada sehingga perda, undang-undang, konstitusi, 
SK Bupati juga harus disentuh ahli analisis kebijakan publik”.Yang berarti 
kelanjutan kalimat tersebut menjelaskan bahwa ahli-ahli analisis kebijakan 
belum ada / belum nampak dan kalimat tersebut memperlihatkan perbedaan 
yang nyata apabila ahli analisis kebijakan belum nampak, maka kebanyakan 
orang akan melihat hasil yang dilakukan oleh ahli analisis lingkungan. 
Kalimat “Banyak masyarakat menganggap penambangan semen di 
Rembang bisa merusak pegunungan kendeng padahal undang-undang yang 
melindungi bentang karst itu tidak termasuk Rembang hanya di Pati, 
Grobogan, dan Blora. Kedua yang digali kategori gampingnya adalah 
limestone beda dengan karst. Lalu banyak yang menganggap semen adalah 
industri kotor yang merusak lingkungan, tambang semen mempunyai 
dampak lingkungannya paling minim dibandingkan minyak, batubara besi 
dan sebagainya, jadi ada disinformasi”,  merupakan penjelas dari anak 
kalimat “Penolakan pembangunan pabrik Semen Indonesia di Kabupaten 
Rembang pun menurut sejumlah akademisi akibat kurangnya komunikasi 
dan sinergi dengan masyarakat”. Pada kalimat tersebut menjelaskan bahwa 
Rembang bukan termasuk wilayah bentang karst, yang termasuk dalam 
wilayah bentang karst hanya Pati, Grobogan, dan Blora. 
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Lalu pada kalimat selanjutnya lebih ke memojokkan masyarakat penolak 
pabrik semen, dilihat dari kalimat “Walaupun ada surplus produksi semen 
sebanyak 30 juta ton pertahun secara nasional, namun produksi tersebut 
milik asing, sehingga jika menolak pabrik dibangun sama saja membiarkan 
orang asing menentukan harga”.  Dan juga pada kalimat “Dari sisi 
ekonomi penduduk kecamatan Gunem Rembang termasuk miskin karena 
tidak mempunyai daya tawar”. Kedua kalimat tersebut menjelaskan bahwa 
pabrik semen memang perlu dibangun, alasannya adalah untuk 
memakmurkan masyarakat Rembang dan mengurangi angka kemiskinan di 
Rembang, khususnya di Kecamatan Gunem. 
Pada bagian akhir berita menjelaskan bahwa PT Semen Indonesia tidak 
akan mundur, mereka akan tetap membangun pabrik di Rembang, ini 
terlihat pada kalimat “walaupun kalah dalam putusan MA tidak ada kata 
untuk memberhentikan pembangunan pabrik Semen Indonesia, tetapi ada 
peninjauan kembali terhadap beberapa kebijakan seperti sosialisasi, 
ketersediaan air bersih dan cekungan air tanah”. Kata hubung “tetapi” 
menunjukkan bahwa anak kalimat selanjutnya menjadi penjelas dari anak 
kalimat sebelumnya. 
b. Relasi  
Unsur relasi disini dimaksudkan untuk menemukan pola hubungan pada 
partisipan teks berita. Dalam teks berita pertama ini, para partisipan yang di-
identifikasi dalam teks berita adalah pembicara dalam acara Ngobrol 
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Gayeng Soal Semen, wartawan selaku pihak yang memproduksi teks dan 
juga pembaca selaku pihak yang mengkonsumsi teks. 
Dari teks berita diatas partisipan yang ditampilkan dalam teks hanya tiga 
orang yang ketiga-tiganya berpendapat bahwa pabrik semen harus dibangun. 
Disini wartawan berusaha membangun relasi antara pembicara dalam acara 
Ngobrol Gayeng Soal Semen dan pembaca teks berita dengan memberikan 
liputan perkembangan tentang konflik Semen Kendeng. 
Meskipun pada intinya berita ini lebih menonjolkan kepemihakan 
terhadap pembangunan semen, namun wartawan lebih menempatkan 
persoalan Pro dan kontra pembangunan pabrik semen di Rembang. Ini jelas 
terlihat pada lead berita yang menggiring para pembaca untuk mengaitkan 
apa yang sebenarnya menyebabkan terjadinya Pro dan Kontra antara pihak 
Semen Indonesia dan pihak masyarakat Rembang. Relasi ini terbentuk oleh 
wartawan dengan pembicara dalam acara Ngobrol Gayeng Soal Semen yang 
mana wartawan ingin memperlihatkan bahwa apa sebabnya sehingga pabrik 
semen harus  dibangun dan akibat dari pembangunan pabrik semen tersebut 
dari sumber yang akurat sehingga pembaca atau masyarakat tidak akan ragu 
tentang kebenaran berita yang dibuat oleh wartawan tersebut. 
c. Identitas  
Analisis identitas dimaksudkan untuk melihat bagaimana wartawan 
menempatkan dirinya ke dalam teks berita. Penempatan ini dilakukan oleh 
wartawan dengan cara mengidentifikasikan dirinya kepada aktor-aktor yang 
terlibat dalam berita. 
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Bila diperhatikan, identitas yang coba dibangun oleh suaramerdeka.com 
terhadap pembacanya adalah wartawan sebagai pihak ketiga yang menjadi 
penghubung jalannya peristiwa antara partisipan yang ditampilkan dalam 
berita dengan pembaca sebagai pihak ketiga. Hal ini dibuktikan dengan 
pencantuman nama reporter dalam teks berita. Dengan demikian identitas 
yang dibangun adalah identitas wartawan yang independen dan tidak 
menempatkan diri pada salah satu pihak yang ditampilkan dalam berita. 
Identitas wartawan adalah independen dengan berpihak pada dirinya 
yang sedang bertugas menyampaikan informasi pada salah satu pihak yang 
ditampilkan dalam teks berita. Penempatan identitas wartawan tersebut 
terhadap salah satu pihak, dalam hal ini aktor-aktor yang terlibat dalam 
polemik pembangunan pabrik semen, yang nantinya akan berimbas pula 
terhadap pemberitaan-pemberitaan pendirian pabrik Semen Indonesia di 
suaramerdeka.com selanjutnya. 
2. Teks berita kedua 
Senin, 20 Maret 2017 
Demo Massa GMPK Warnai Diskusi Pabrik Semen 
SEMARANG, suaramerdeka.com – Gerakan Mahasiswa Pembela Kendeng 
(GMPK) melakukan demo saat diskusi Ngobrol Gayeng Soal Semen Rembang 
di Universitas Muhammadiyah Semarang  (Unimus), Senin (20/3). 
 
Massa yang terdiri dari BEM Undip, Unnes, Unimus serta Unwahas berorasi di 
depan pintu masuk Unimus dan mendapatkan pengawalan dari pihak 
kepolisisan. 
 
Muhammad Dinar Ramadhan perwakilan BEM Unimus mengatakan demo ini 
dilakukan karena bertepatan dengan acara diskusi soal Semen Indonesia di 
Rembang sekaligus ingin menyampaikan aspirasi kepada para pembicara. 
 
“menyikapi diadakannya diskusi urun rembug pembangunan pabrik semen di 
Rembang oleh Lembaga Hikmah dan Kebijakan Publik PW Muhammadiyah 
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Jawa Tengah kami akan melakukan pernyataan sikap untuk tetap menolak 
pabrik semen di Rembang,” katanya. 
 
Selain itu aksi demo juga bertujuan untuk menunjukkan sikap solidaritas 
kepada ibu-ibu Kendeng da warga yang menolak pembangunan pabrik semen 
yang sekarang ini sedang melakukan aksi cor kaki di Jakarta. 
 
“kita menuntut supaya putusan MA pabrik semen dilaksanakan dan izin 
lingkungan baru yang dikeluarkan Ganjar memberikan ketidakpastian hukum 
karena tidak memperhatikan adanya proses hukum yang telah diputus untuk 
membatalkan SK Gubernur Jawa Tengah Nomor 660.1/17 tahun 2012 serta 
merehabilitasi warga yang terkena dampak pendirian pabrik semen,” tuntutnya. 
 
Hingga diskusi memasuki tanya jawab, para demonstran akhirnya memasuki 
ruangan diskusi dan menyatakan sikap di hadapan para pembicara dengan 
meneriakkan yel-yel. 
(Cun Cahya/ CN41/ SMNetwork) 
a. Representasi  
Pada teks kedua terdapat aksi yang dilakukan oleh sejumlah mahasiswa 
yang menolak didirikannya pabrik semen di Rembang di presentasikan 
sebagai peristiwa. Ini ditunjukkan dari lead berita “Gerakan Mahasiswa 
Pembela Kendeng (GMPK) melakukan demo saat diskusi Ngobrol Gayeng 
Soal Semen Rembang di Universitas Muhammadiyah Semarang  (Unimus), 
Senin (20/3),”. Kalimat tersebut berpola S+V+O+K. 
Tata bahasa yang disampaikan suaramerdeka.com ditampilkan dalam 
bentuk tindakan. Hal ini dijelaskan pada kalimat “berorasi di depan pintu 
masuk Unimus dan mendapatkan pengawalan dari pihak kepolisisan,”. 
Yang menunjukkan bahwa adanya tindakan orasi yang dilakukan oleh para 
demonstran. Kata hubung “dan” pada kalimat tersebut menjelaskan bahwa 
ada tindakan lain yang berhubungan dengan anak kalimat sebelumnya, yaitu 
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aksi orasi yang dilakukan demonstran mendapat pengawalan dari pihak 
kepolisian. 
Pada kalimat selanjutnya wartawan menampilkan aktor dari pihak 
demonstran yang digunakkannya sebagai narasumber tunggal pada teks 
berita diatas. Narasumber yang diperoleh wartawan, dibangun oleh 
wartawan sendiri yang kemudian di jelaskan lagi pada kalimat berikutnya 
yang merupakan penjelasan asli dari narasumber yang diperolehnya, namun 
disisi lain info yang didapatkan dari narasumber masih pasif. Disini terlihat 
bahwa wartawan lebih aktif bertanya mengenai kasus semen Rembang, 
sehingga narasumber hanya menjawab seperlunya saja, karena secara tidak 
langsung wartawan sudah menjawab pertanyaannya sendiri tanpa 
menanyakan apa alasan para mahasiswa melakukan aksi demo dan membuat 
wartawan masih menguraikan sendiri kronologi peristiwa yang terjadi di 
tempat. 
Disini wartawan masih panjang lebar menceritakan hasil berita yang 
diperolehnya, terlihat dari kata “selain itu” yang menunjukkan ada maksud 
lain yang dilakukan oleh pendemo pada waktu itu, tetapi apa yang ditulis 
oleh wartawan pada teks berita diatas tidak disertai sumber yang jelas. 
Nampaknya pada kalimat “Selain itu aksi demo juga bertujuan untuk 
menunjukkan sikap solidaritas kepada ibu-ibu Kendeng da warga yang 
menolak pembangunan pabrik semen yang sekarang ini sedang melakukan 
aksi cor kaki di Jakarta”.Wartawan membangun opininya sendiri dengan 
mengatakan bahwa selain aksi penolakan yang dilakukkan para demonstran, 
87 
 
 
 
aksi tersebut juga bertujuan untuk menunjukkan sikap solidaritas kepada 
kelompok lain, tapi kalimat tersebut tidak ada sumber yang mendukung dan 
jelas bahwa wartawan disini memasukkan opininya sendiri. 
Awalan kata “selain itu” artinya kata penghubung perpanjangan dalam 
bentuk kontras . membentuk anak kalimat selanjutnya dengan memberi 
keterangan lebih lanjut yang memberi pilihan lain untuk diberitakan. 
Adapun representasi dalam bentuk keadaan yang terdapat pada kalimat 
akhir berita “Hingga diskusi memasuki tanya jawab, para demonstran 
akhirnya memasuki ruangan diskusi dan menyatakan sikap di hadapan para 
pembicara dengan meneriakkan yel-yel”.Keadaan yang menggambarkan 
bahwa tidak adanya tanggapan dari pihak yang di demo, dan tidak ada hasil 
akhir yang didapat oleh pihak yang mendemo. 
b. Relasi 
Dalam teks berita diatas partisipan yang ditampilkan dalam teks hanya 
para peserta demo. Wartawan berusaha membangun relasi antara peserta 
demo dengan pembaca dengan memberikan liputan dari sisi yang terjadi 
pada saat diskusi soal pabrik semen. 
Pada intinya teks berita diatas lebih menonjolkan pihak yang kontra 
dengan pembangunan pabrik semen, ini jelas. Terlihat pada lead berita yang 
menggambarkan bahwa adanya aksi dari kelompok pembela masyarakat 
kendeng. Dan juga pemunculan relasi yang kurang seimbang antara 
wartawan dan narasumber. Dalam teks berita ini ada pernyataan yang ditulis 
oleh wartawan, namun tidak ada sumber/narasumber yang mengatakan hal 
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tersebut, kebanyakan pernyataan kronologis diceritakan sendiri oleh 
wartawan.  
Disini pembaca lebih mendapatkan ruang untuk menyatakan pendapat, 
dengan artian wartawan sebagai pihak yang melaporkan berita relasinya 
lebih kuat dengan partisipan partisipan publik (massa GMPK) dibanding 
relasinya dengan peserta diskusi soal semen. 
c. Identitas  
Identitas wartawan dalam berita ini selain sebagai pekerja media juga 
sekaligus sebagai pengamat jalannya sebuah peristiwa. Wartawan pada 
awalnya mengamati keadaan yang terjadi di sekitar acara diskusi sampai 
mengikuti bagian akhir dari jalannya peristiwa demo. 
Pada berita ini, warawan mengidentifikasikan dirinya sebagai pihak yang 
kontra dengan pabrik semen, ini ditunjukkan pada kalimat yang diajukan 
wartawan dalam mengungkapkan pendapatnya dalam bentuk pernyataan 
“Selain itu aksi demo juga bertujuan untuk menunjukkan sikap solidaritas 
kepada ibu-ibu Kendeng da warga yang menolak pembangunan pabrik 
semen yang sekarang ini sedang melakukan aksi cor kaki di Jakarta”. 
Dengan demikian pada berita ini wartawan mengidentifikasikan masa 
GMPK sebagai aktor atau pelaku yang kontra terhadap pembangunan pabrik 
semen yang menyebabkan terjadinya demo pada saat acara diskusi soal 
pabrik semen berlangsung. 
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3. Teks berita ketiga 
Selasa, 21 Maret 2017 
Semen Rembang Harus Jawab Kekhawatiran Warga 
REMBANG, suaramerdeka.com – Pabrik semen yang didirikan di Rembang, 
Jawa Tengah saat ini hampir selesai pembangunannya, rencananya pabrik ini 
akan mulai beroperasi pada April 2017 mendatang. 
 
Pembangunan pabrik sempat terhenti pada 16 Januari lalu karena keputusan 
Mahkamah Agung (MA) mengenai kajian lingkungan hidup strategis  (KLHS) 
yang masih kurang beberapa adendum teknis pertambangan. Namun, pada 24 
Februari pembangunan kembali dilanjutkan setelah adendum ditambahkan dan 
akhirnya keluar surat ijin kedua. Hingga Februari pekan keempat, progres 
pembangunan telah mencapai 99,16%. 
 
Karena dikelola oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yakni PT Semen 
Indonesia, wakil ketua komisi D DPRD Jateng, Hadi Santoso menyatakan 
dewan fokus melihat penyelamatan aset BUMN. 
 
“ini kan sudah hampir selesai 100%, karena ini aset negara yang sudah keluar 
sangat banyak untuk pembangunannya maka tetap berjalan dengan beberapa 
catatan,” katanya saat melakukan kunjungan kerja ke pabrik Semen Rembang, 
beberapa waktu lalu. 
 
Catatan penting, lanjut Hadi, adalah perusahaan harus mampu menjawab 
kekhawatiran warga dengan bukti nyata. “kekhawatiran masyarakat yang 
paling dikeluhkan adalah masalah air. Wajar jika mereka khawatir air tanah 
mereka untuk anak cucu mereka. Ini harus dijawab dengan bukti bahwa Semen 
Indonesia yang telah beroperasi di berbagai tempat tidak menganggu air tanah 
malah justru menambah manfaat,” terang politikus PKS itu. 
 
Mengenai hal itu, Hadi mencontohkan, komisi D beberapa waktu lalu 
mengunjungi PT Tirta Investama, yang mengelola air tanah untuk air minum di 
Klaten. “Dulunya masyarakat juga protes, tapi saat ini keluhan tidak terbukti, 
malah bisa melahirkan pendapatan warga lewat wisata air yang dimunculkan 
perusahaan,” pungkas Hadi. 
 
Menjawab pernyataan dewan tersebut Direktur Produksi PT Semen Gresik, 
Prasetyo Utomo menjelaskan pihaknya telah menjalankan Corporate Social 
Responsibility (CSR) meskipun perusahaan belum beroperasi. 
 
“kami sudah coba memberikan manfaat bagi warga sekitar. Di aspek 
pemenuhan kebutuhan air, tahun 2016 lalu sebanyak 292 KK dan tahun ini 
sebanyak 1.623 KK sudah menerima manfaat air bersih. Untuk irigasi seluas 
78, 94 hektare atau kurang lebih 684 KK yang mendapatkan manfaat. Juga 
embung tegaldowo yang menampung 16.000 meter kubik sudah berfungsi dan 
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rencananya untuk wisata juga,” kata Prasetyo saat menemui komisi D. 
 
Selain pemenuhan kebutuhan air, Prasetyo mengatakan penyerapan tenaga 
kerja serta lingkungan dan sosial programnya telah dilaksanakan. “kami 
mempekerjakan 2.267 tenaga kerja dari ring satu yang terdekat dengan pabrik 
di Rembang ini. Di bidang lingkungan dan sosial kami memberdayakan 329 
orang, perbaikan sarana prasarana, bedah rumah, penghijauan, dan lain 
sebagainya,” katanya. 
 
Pabrik Semen Rembang ditargetkan memproduksi 3 juta ton semen dalam 
setahun, atau sekitar 8000 ton perhari. Namun untuk 2017 ini ditargetkan 65% 
karena baru akan produksi April mendatang. Semula area yang akan digunakan 
pabrik seluas 1.400 hektare , namun karena revisi dan regulasi yang diterima 
tinggal 293 hektare. 
 
(Red, Linda Putri/ CN33) 
a. Representasi 
Pada teks berita ketiga ini dijelaskan bahwa PT Semen Indonesia 
berencana memulai beroperasi pada bulan April 2017. Kalimat tersebut 
menjadi lead pada teks berita yang ditampilkan suaramerdeka.com pada 
tanggal 21 Maret 2017 pukul 11:36 WIB. 
Lalu pada paragraf selanjutnya mempunyai bentuk koherensi yang 
“mempertinggi” di mana anak kalimat yang satu porsinya lebih besar dari 
anak kalimat sebelumnya. terlihat pada kalimat “Pembangunan pabrik 
sempat terhenti pada 16 Januari lalu karena keputusan Mahkamah Agung 
(MA) mengenai kajian lingkungan hidup strategis (KLHS) yang masih 
kurang beberapa adendum teknis pertambangan”. Kata hubung “karena” 
pada teks berita tersebut menjadi penjelas mengapa pembengunan pabrik 
sempat terhenti. Pada paragraf ini juga terdapat perpanjangan kontras, di 
mana anak kalimat satu merupakan perpanjangan anak kalimat yang lain, 
dan fungsi anak kalimat kedua adalah sebagai kelanjutan dari anak kalimat 
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satu. Terdapat pada teks “Namun, pada 24 Februari pembangunan kembali 
dilanjutkan setelah adendum ditambahkan dan akhirnya keluar surat ijin 
kedua. Hingga Februari pekan keempat, progres pembangunan telah 
mencapai 99,16%.”. kata hubung “namun” diatas merupakan perpanjangan 
kontras dari kalimat sebelumnya, bahwasanya pembangunan pabrik 
memang sempat terhenti, tetapi pembangunan kembali dilanjutkan karena 
telah mendapatkan surat ijin yang kedua. 
Lalu pada paragraf selanjunya tertulis “Karena dikelola oleh Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) yakni PT Semen Indonesia, wakil ketua 
komisi D DPRD Jateng, Hadi Santoso menyatakan dewan fokus melihat 
penyelamatan aset BUMN”. Kata “karena” pada kalimat diatas merupakan 
penjelas bahwa partisipan pada kalimat tersebut menyatakan, di 
keluarkannya surat izin yang kedua untuk PT Semen Indonesia dikarenakan 
dewan hanya fokus melihat penyelamatkan aset milik BUMN tersebut. 
Tata bahasa yang ditampilkan menunjukkan bentuk peristiwa, di mana 
pada teks berita tersebut menampilkan dua partisipan yang saling 
menanggapi. Terlihat pada saat partisipan satu menanyakan soal 
kekhawatiran masyarakat adalah soal air, lalu dijawab oleh partisipan kedua 
bahwa dari pihak Semen Indonesia sudah mencoba memberikan manfaat 
bagi warga sekitar, warga pun sudah menerima manfaat air bersih 
diantaranya untuk irigasi dan untuk wisata. Selain itu partisipan kedua juga 
menjelaskan bahwa pihaknya juga memberi manfaat bagi warga sekitar 
tidak hanya persoalan air bersih saja, tetapi mereka juga pemberdayaan bagi 
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warga sekitar diantaranya adalah tenaga kerja dan pembangunan sarana dan 
prasarana. 
Kalimat “Pabrik Semen Rembang ditargetkan memproduksi 3 juta ton 
semen dalam setahun, atau sekitar 8000 ton perhari. Namun untuk 2017 ini 
ditargetkan 65% karena baru akan produksi April mendatang. Semula area 
yang akan digunakan pabrik seluas 1.400 hektare , namun karena revisi dan 
regulasi yang diterima tinggal 293 hektare”. Terdapat perpanjangan kontras 
antara anak kalimat satu dengan anak kalimat yang lain, yang berarti 
memperlihatkan perbedaan yang nyata apabila diperbandingkan.  
b. Relasi  
Dalam teks berita ketiga ini partisipan yang ditampilkan dalam teks 
berita hanya dua orang. Wartawan berusaha membangun relasi antara 
partisipan satu (Komisi D DPRD Jateng) dengan pembaca, dan partisipan 
dua (Direktur Produksi PT Semen Indonesia) dengan pembaca. 
Pada intinya berita ini ingin menjelaskan bahwa tidak ada yang perlu di 
khawatirkan persoalan pembangunan pabrik yang di khawatirkan warga 
berimbas pada air bersih, karena wartwan dalam penyajian berita fokus pada 
penempatanya, ini terlihat pada lead berita yang berbentuk pertanyaan yang 
diajukan oleh partisipan satu mengarahkan pembaca pada apa jawaban dari 
partisipan kedua.  
c. Identitas 
Wartawan mengidentifikasikan dirinya dalam teks berita ketiga ini 
adalah sebagai pengamat. Di mana ia menceritakan dengan seksama 
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perbincangan antara narasumber satu dengan narasumber dua mengenai 
kekhawatiran warga soal pembangunan pabrik semen yang berimbas pada 
air bersih, sampai luas tanah yang didapat PT Semen Indonesia seletah 
revisi dan regulasi, dan target produksi PT Semen Indonesia pertahunnya. 
4. Teks Berita Keempat 
Rabu, 22 Maret 2017 
GP Ansor simpati perjuangan almarhumah patmi 
Jakarta, suaramerdeka.com – Dukungan, simpati dan ungkapan duka cita 
atas meninggalnya patmi (48), datang dari Ketua Umum Pimpinan Pusat (PP) 
GP Ansor Yaqut Cholil Quomas (Gus Tutut). Dia pun meminta pemerintah 
jangan memaksakan Pabrik Semen Indonesia di Rembang beroperasi, sebelum 
permasalahan tuntas. 
Dia menyarankan agar pemerintah tidak menggunakan cara-cara represif, lebih 
mengutamakan dialog. “Kami turut berduka cita sedalam-dalamnya kepada 
keluarga Ibu Patmi,” ungkap Gus Tutut dihubungi di Jakarta, Rabu (22/3). 
Dia pun mendoakan agar semangat untuk mendapatkan keadilan atas manusia 
dan alam tetap hidup. Kerasnya perlawanan warga Gunung Kendeng ini sudah 
seharusnya didengar oleh para pemangku kepentingan, pihak PT Semen 
Indonesia di Rembang, Gubernur Jateng Ganjar Pranowo dan Kementrian 
BUMN. 
“Harus dicarikan solusi terbaik, tidak dengan cara represi atau sewenang. Ajak 
bicara mereka dan bersabar menunggu hasil KLHS,” ungkap Gus Tutut 
meyakini, masyarakat Rembang akan mendukung pengoperasian pabrik Semen 
Indonesia di Rembang (Semen Rembang). 
“saya yakin masyarakat akan mendukung kebijakan pemerintah bila mampu 
mengomunikasikan dengan baik,” Ucap Gus Tutut. 
Apalagi Semen Rembang merupakan BUMN yang harus diperkuat agar tidak 
kalah saing dengan perusahaan swasta nasional atau multinasional. Dengan 
demikian, BUMN seperti Semen Rembang bakal menjadi tuan rumah di negara 
sendiri dan unggul di pasar Asia Tenggara. 
“Pemerintah jangan hanya mengejar angka statistik pertumbuhan ekonomi dan 
pendapatan perkapita saja karena kita ingin industri di Indonesia menjadi 
berkelanjutan, ramah lingkungan dan bermanfaat kepada masyarakat sekitar,” 
ungkapnya. 
Menurut Gus Tutut, menjadi sia-sia bila pembangunan dan industri di 
Indonesia digenjot tetapi kehidupan masyarakat dan lingkungan dirugikan. 
Dia menghimbau agar Indonesia tidak seperti Tiongkok, yakni industri 
meningkat tetapi kondisi lingkungan buruk karena tidak dicermati sebelumnya. 
Dia menghimbau Pemerintah jujur menyampaikan apapun kebijakan soal 
Semen Rembang ke masyarakat. “Saat ini diperlukan keinginan baik, terutama 
Menteri BUMN Rini Soemarno untuk rendah hati berdialog kembali dengan 
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masyarakat Rembang,” pintanya. 
Sekretaris Perusahaan PT Semen Indonesia, Agung Wiharko mengatakan 
perusahaannya tidak masalah menunggu KLHS selesai dibuat. Apalagi, hingga 
kini mereka belum melakukan kegiatan penambangan batu kapur. 
(A Adib/CN19/SMNetwork) 
a. Representasi  
Pada teks berita keempat ini, suaramerdeka.com memulai dengan 
menampilkan partisipan dengan kosakata vocabulary, dimana kosakata itu 
dipakai untuk menampilkan dan manggambarkan sesuatu yang 
menunjukkan bagaimana sesuatu tersebut dimasukkan dalam satu set 
kategori. Terlihat pada bagian lead berita “Dukungan, simpati dan 
ungkapan duka cita atas meninggalnya patmi (48), datang dari Ketua 
Umum Pimpinan Pusat (PP) GP Ansor Yaqut Cholil Quomas (Gus Tutut). 
Dia pun meminta pemerintah jangan memaksakan Pabrik Semen Indonesia 
di Rembang beroperasi, sebelum permasalahan tuntas.”, yang mana lead 
berita ini digambarkan dengan ungkapan duka cita yang ditunjukkan oleh 
partisipan kepada Patmi, warga Rembang yang meninggal dunia usai 
melakukan aksi cor kaki di Jakarta. Dalam satu set kategori maksudnya 
ialah kategori permasalahan pembangunan pabrik semen. 
Pada paragraf ketiga, terdapat teks yang berbunyi “Kerasnya perlawanan 
warga Gunung Kendeng ini sudah seharusnya didengar oleh para 
pemangku kepentingan, pihak PT Semen Indonesia di Rembang, Gubernur 
Jateng Ganjar Pranowo dan Kementrian BUMN”. Disini wartawan 
merepresentasikan perjuangan masyarakat Kendeng yang terus berusaha 
melakukan perlawanan terhadap pemerintah untuk tidak memberi izin 
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terhapap PT Semen Indonesia. Kata “sudah seharusnya didengar” pada 
teks berita tersebut menunjukkan bahwa pemerintah belum memberi 
tanggapan yang positif terhadap warga Kendeng. 
Terdapat koherensi perpanjangan pada teks berita ke-empat ini, terlihat 
pada kata “apalagi” yang terdapat pada paragraf ke-enam. Disana tertulis 
“Apalagi Semen Rembang merupakan BUMN yang harus diperkuat agar 
tidak kalah saing dengan perusahaan swasta nasional atau multinasional. 
Dengan demikian, BUMN seperti Semen Rembang bakal menjadi tuan 
rumah di negara sendiri dan unggul di pasar Asia Tenggara”. Yang 
dimaksud koherensi perpanjangan ialah dimana anak kalimat satu atau 
sebelumnya merupakan perpanjangan anak kalimat yang lain atau 
selanjutnya. Perpanjangan disini berupa kontras yang mana pada teks 
tersebut dijelaskan bahwa PT Semen Indonesia adalah badan usaha milik 
BUMN yang harus unggul di negara sendiri dan patut dicontoh oleh 
perusahaan-perusahaan swasta lainnya. 
Pada paragraf terakhir, wartawan memasukkan partisipan lain dari pihak 
PT Semen Indonesia, dalam teks berita diatas, partisipan mengatakan 
“perusahaannya tidak masalah menunggu KLHS selesai dibuat. Apalagi, 
hingga kini mereka belum melakukan kegiatan penambangan batu kapur”. 
Pada paragfar terakhir ini terdepat pembelaan terhadap PT Semen Indonesia 
yang ditunjukkan dengan menggunakan kalimat perpanjangan. Kalau 
diartikan kalimat terakhir tersebut berbunyi tidak masalah menunggu KLHS 
selesai dibuat, toh kami juga belum menambang batu kapur. 
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b. Relasi  
Pada teks berita ke-empat ini, relasi yang terjadi yaitu antara wartawan 
dengan partisipan publik. Relasi antara wartawan dengan partisipan publik 
ini ditampilkan jelas pada keseluruhan teks berita ke-empat ini, dimana 
wartawan menuliskan bagaimana pernyataan/sikap partisipan publik terkait 
polemik semen rembang, dan disini partisipan publik tidak membela siapa 
pun atau bersifat netral menyikapinya, ini dilihat dari bagaimana cara 
partisipan publik memberi solusi bagi kedua belah pihak yang ditampilkan 
dalam teks berita oleh wartawan. 
c. Identitas  
Analisis identitas ini akan menentukan bagaimana teks berita itu akan 
dibuat, bagaimana pertanyaan yang diajukan kepada narasumber, dan 
bagaimana bahan-bahan itu dimasukkan dalam berita. Pada teks berita ke-
empat ini wartawan mengidentifikasikan dirinya sebagai pihak Pro-Semen 
Rembang yang mana wartawan dalam teks berita ini menuliskan bahwa 
Semen Rembang merupakan BUMN yang harus didukung. Pertanyaan-
pertanyaan yang dilanturkan kepada narasumber pada intinya untuk mencari 
kekuatan bahwa Semen Rembang harus dibangun. 
5. Teks Berita Kelima 
Rabu, 22 Maret 2017  
Pemerintah Seharusnya Punya Rasa Malu 
Jakarta, suaramerdeka.com – Ketua Umum Yayasan Bantuan Hukum 
Indonesia Asfinawati menyatakan bahwa negara seharusnya merasa malu 
karena “memaksa” rakyatnya malakukan aksi demi penyelamatan tanah 
tumpah daranya yang dalam pembukaan UUD 45 menjadi tugas negara. 
Dia menegaskan pihaknya tidak pernah meminta presiden Joko Widodo 
mencabut izin yang diterbitkan Gubernur Jawa Tengah Ganjar Pranowo terkait 
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pabrik Semen. 
Asfinawati menilai hanya Ganjar sendiri yang berhak mencabut izin 
lingkungan soal operasi pabrik PT Semen Indonesia di wilayah pegunungan 
Kendeng. 
“Yang kami minta adalah Presiden menegakkan Negara Kesatuan RI sebagai 
negara hukum dan wibawa pemerintah terhadap pemerintah daerah,” kata 
Asfinawati, Rabu (22/3). 
Dia mengatakan, hukum harus ditegakkan karena sebelumnya sudah ada 
putusan Mahkamah Agung tanggal 5 Oktober 2016 yang mencabut izin pabrik 
semen. 
Sebelumnya juga sudah ada pernyataan Jokowi bahwa aktivitas penambangan 
di pegunungan Kendeng dihentikan sampai Kajian Lingkungan Hidup Strategis 
(KLHS) selesai dilakukan. 
“Putusan MA tentang pencabutan izin esensinya penghentian operasi bukan 
kertas izin yang dicabut. Oleh karena itu, penerbitan izin baru di tempat yang 
sama dengan esensi yang sama adalah pembangkangan terhadap hukum dan 
penggerogotan terhadap Negara hukum,” tegas Asfinawati. 
Ia mengatakan, aksi menyemen kaki yang dilakukan para petani kendeng 
dilakukan secara damai. Ini adalah upaya terakhir setelah berbagai lembaga 
resmi negara diam. 
Kepala Staf Kepresidenan Teten Masduki mengaku sudah menyampaikan 
tuntutan para petani pegunungan kendeng yang melakukan aksi mengecor kaki 
di Istana kepada Presiden Joko Widodo. 
Tuntutan itu yakni untuk mencabut izin lingkungan yang diterbitkan Gubernur 
Jawa Tengah Ganjar Pranowo untuk operasional pabrik PT Semen Indonesia di 
pegunungan Kendeng. Presiden Jokowi tidak akan mencabut izin yang 
diterbitkan Ganjar karena merupakan wewenang pemerintah daerah. 
“Itukan memang pemda punya kewenangan buat (menerbitkan) izin itu, tidak 
semua dari Presiden,” kata Teten di Kompleks Istana Kepresidenan, Jakarta, 
Selasa (21/3). 
Meski tuntutan tidak dipenuhi, namun Teten menegaskan bahwa pemerintah 
sudah mencari jalan keluar. Pemerintah sudah meminta PT Semen Indonesia 
untuk tidak beroperasi sementara waktu meski memiliki izin. 
Operasi harus dihentikan sampai Kajian Lingkungan Hidup Strategis yang 
dilakukan kementerian Lingkungan Hidup dan kehutanan selesai dilakukan 
akhir Maret nanti. PT Semen Indonesia pun sudah sepakat menghentikan 
operasinya sementara waktu. 
(Budi Yuwono/CN19/SMNetwork) 
a. Representasi  
Pada teks berita kelima ini terdapat pernyataan dari narasumber yang 
direpresentasikan sebagai tindakan. Ini ditunjukkan dari lead berita 
“......melakukan aksi demi penyelamatan tanah tumpah daranya yang dalam 
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pembukaan UUD 45 menjadi tugas negara”. Dan pada kalimat berita pada 
paragraf kedelapan, yang tertulis “Ia mengatakan, aksi menyemen kaki yang 
dilakukan para petani kendeng dilakukan secara damai. Ini adalah upaya 
terakhir setelah berbagai lembaga resmi negara diam”. Dengan 
menggambarkan aksi demo yang dilakukkan oleh masyarakan kendeng. 
Dalam hal ini yang menjadi aktor adalah warga kendeng yang menolak 
adanya pabrik semen. 
Narasumber disini direpresentasikan sebagai pihak yang mendukung 
warga kendeng yang melakukan penolakan, terlihat pada kalimat “Dia 
mengatakan, hukum harus ditegakkan karena sebelumnya sudah ada 
putusan Mahkamah Agung tanggal 5 Oktober 2016 yang mencabut izin 
pabrik semen”. pada kata “hukum harus ditegakkan karena” dan seterusnya 
ini menunjukkan bahwa unsur representasi yang ingin di tampilkan dalam 
berita merupakan kalimat yang “mempertinggi” dimana anak kalimat 
selanjutnya porsinya lebih besar daripada anak kalimat yang sebelumnya. 
Terdapat elaborasi pada paragraf selanjutnya, dimana anak kalimat yang 
satu ini menjadi penjelas atau bisa juga berfungsi untuk memperinci dan 
juga menguraikan anak kalimat yang telah ditampilkan pertama tadi. 
Terlihat pada kalimat “Sebelumnya juga sudah ada pernyataan Jokowi 
bahwa aktivitas penambangan di pegunungan Kendeng dihentikan sampai 
Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) selesai dilakukan”. Dan pada 
kalimat “Ia mengatakan, aksi menyemen kaki yang dilakukan para petani 
kendeng dilakukan secara damai. Ini adalah upaya terakhir setelah 
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berbagai lembaga resmi negara diam.”. kedua kalimat tersebut 
menjelaskan bahwa upaya warga kendeng sudah dilakukan secara damai 
dan tapi tidak ada tanggapan yang dilakukan oleh lembaga resmi negara. 
Pada teks berita kelima ini juga ditampilkan tanggapan dari pihak staf 
kepresidenan yang terdapat di bagian akhir berita, tanggapan tersebut 
menjelaskan bahwa tuntutan para warga kendeng yang melakukan aksi 
sudah disampaikan kepada Presiden dan didalam teks tersebut dijelaskan 
bahwa Presiden tidak akan mencabut izin operasional pabrik semen 
indonesia, dan yang punya kewenagan tersebut adalah pemerintah daerah, 
yakni Gubernur Jawa Tengah. Lalu dalam teks berita ini dijelaskan solusi 
yang diberikan oleh Presiden kepada warga kendeng, solusi tersebut berupa 
membekukan izin operasional pabrik semen indonesia sampai hasil kajian 
lingkungan telah tercapai. Hal ini menjelaskan bahwa alur dari teks berita 
ini sangat jelas, dimulai dari tindakan yang dilakukan warga kendeng, 
kemudian ada tanggapan oleh pihak yang di demo, dan pihak yang di demo 
mmeberikan solusi kepada pendemo.  
b. Relasi 
Dalam teks berita ini, relasi yang ingin dibangun wartawan adalah 
persoalan izin operasional pabrik semen indonesia yang dilihat dari 
kacamata hukum. Disini wartawan menampilkan Ketua Umum Yayasan 
Bantuan Hukum Indonesia Asfinawati sebagai partisipan dalam polemik 
semen kendeng dengan melibatkan Presiden Joko Widodo dalam 
penyelesaiannya.  
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Presiden Joko Widodo ditampilkan dalam relasi yang aktual terhadap izin 
operasional semen indonesia dan menetapkan untuk sementara izin 
operasional semen indonesia harus dicabut, mereka harus menunggu hasil 
dari tim KLHS. 
Dengan demikian pembaca akan merasa terhubung dengan partisipan 
yang ditampilkan secara aktif dalam teks berita, dalam hal ini adalah 
Presiden Joko Widodo. Pembaca akan dapat menilai perkembangan kasus 
semen rembang ini melalui pernyataan-pernyataan yang dikemukakan oleh 
partisipan dalam teks berita. 
c. Identitas 
Identitas wartawan dalam teks berita diatas selain sebagai jurnalis, juga 
sebagai pengamat dari perkembangan sebuah kasus. Wartawan pada 
awalnya mengamati aksi yang dilakukan oleh warga kendeng yang menolak 
pabrik semen dibangun lalu wartawan mengamati tanggapan dari pihak 
yang di demo. 
Pada berita ini, wartawan mengidentifikasikan dirinya sebagai pihak 
yang kontra dengan pembangunan semen indonesia di rembang. Ini 
ditunjukkan pada lead berita yang diajukan wartawan dalam mengemukakan 
pendapat partisipan dalam bentuk sindiran terhadap pemerintah. “.....negara 
seharusnya merasa malu karena “memaksa” rakyatnya malakukan aksi 
demi penyelamatan tanah tumpah daranya yang dalam pembukaan UUD 45 
menjadi tugas negara”. 
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Dengan demikian wartawan mengidentifikasikan pemerintah sebagai 
aktor dalam polemik semen rembang ini yang menyebabkan warga kendeng 
yang kontra melakukan aksi cor kaki didepan istana kepresidenan. Hal ini 
menjadikan pemerintah di cap buruk oleh masyarakat, karena tidak serius 
dalam menangani kasus semen rembang ini. 
6. Teks Berita Keenam 
Kamis, 23 Maret 2017 
Kasus Semen Rembang, Hakim MA Dinilai Tak Pahami Persoalan Investasi 
JAKARTA, suaramerdeka.com – Danang Girindrawardana, Ketua 
Kebijakan Publik Apindo, menilai bahwa lembaga yudikatif di Indonesia 
belum sepenuhnya mendukung kebijakan Presiden Jokowi yang terus berusaha 
menggenjot investasi dengan memangkas urusan birokrasi dan urusan 
administrasi/aturan. 
 
Dalam kasus semen Rembang, terlihat jelas bahwa hakim MA tak memahami 
persoalan investasi. Apalagi salah satu dasar keputusan adalah dokumen 
penolakan 2.501 warga yang didalamnya terdapat Power Rangers atau Copet 
Pasar. 
 
“Keputusan MA yang tidak didasari legal standing akurat telah berimplikasi 
terhadap iklim investasi. Saya memiliki data bahwa kasus Rembang ini telah 
menghambat 20 hingga 25 persen masuknya investor asing di bidang 
infastruktur, yakni semen, baja, dan telekomunikasi,” kata Danang. 
 
Padahal di bidang semen, Indonesia justru masih berjaya di negeri sendiri 
melalui Semen Indonesia. Sementara di sektor jasa dan telekomunikasi justru 
dikuasai asing. Oleh sebab itu, jalan keluar terbaik bagi pemerintah adalah 
konsisten terhadap rencana strategi nasional. “Termasuk menjunjung tinggi dan 
menjalankan hukum dalam setiap kebijakannya,” katanya. 
(Budi Nugraha/CN26/SMNetwork) 
a. Representasi 
Pada teks berita keenam ini wartawan menampilkan konteks dalam 
bentuk kondisi. Ini terdapat pada lead berita yang menyatakan bahwa 
lembaga yudikatif tidak mendukung Presiden Joko Widodo dalam persoalan 
investasi. Terlihat pada kalimat “.....bahwa lembaga yudikatif di Indonesia 
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belum sepenuhnya mendukung kebijakan Presiden Jokowi yang terus 
berusaha menggenjot investasi dengan memangkas urusan birokrasi dan 
urusan administrasi/aturan”. Kata menggenjot disini meupakan ungkapan 
dari wartawan sebagai penulis berita sebagai bentuk protes terhadap 
kebijakan lembaga yudikatif dalam persoalan investasi. Dan juga pada 
kalimat “Dalam kasus semen Rembang, terlihat jelas bahwa hakim MA tak 
memahami persoalan investasi. Apalagi salah satu dasar keputusan adalah 
dokumen penolakan 2.501 warga yang didalamnya terdapat Power Rangers 
atau Copet Pasar”. Kedua kalimat tersebut sama-sama menampilkan 
konteks dalam bentuk kondisi, konteks disini adalah persoalan investasi dan 
kondisinya lembaga yudikatif dan Hakim MA tidak memahami persoalan 
investasi yang sedang digencar oleh Presiden Joko Widodo. Dan pada 
kalimat kedua diatas terdapat koherensi dalam bentuk perpanjangan, terlihat 
pada kalimat . “...Apalagi salah satu dasar keputusan adalah dokumen 
penolakan 2.501 warga yang didalamnya terdapat Power Rangers atau 
Copet Pasar”. Kata Apalagi diatas menunjukkan perpanjangan yang 
semakin mendukung atau memperjelas kalimat selanjutnya dan diperinci 
secara detail yang semakin menyudutkan warga yang kontra dengan 
dibangunnya pabrik smen di Rembang. 
Pada paragraf selanjutnya, wartawan menampilkan teks dalam bentuk 
partisipan. Partisipan disini digambarkan sebagai aktor yang mendukung 
pembangunan pabrik semen di Rembang. Terlihat bagaimana aktor tersebut 
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menjelaskan bahwa kasus semen Rembang telah menghambat adanya 
investor asing dalam bidang infrastruktur. 
Pada bagian penutup berita ini, wartawan kembali menampilkan 
koherensi dalam bentuk mempertinggi. Terlihat pada kalimat “Padahal di 
bidang semen, Indonesia justru masih berjaya di negeri sendiri melalui 
Semen Indonesia”, kalimat tersebut merepresentasikan bahwa Semen 
Indonesia akan berjaya di negeri sendiri dikarenakan pada sektor 
telekomunikasi dan jasa telah dikuasai investor asing, kalau pabrik semen 
tidak dibangun maka akan semakin membuka lowongan bagi investor asing 
pada bidang infrastruktur. 
b. Relasi 
Dalam teks berita ini partisipan yang ditampilkan hanya Danang 
Girindrawardana. Wartawan berusaha membangun relasi antara Danang dan 
pembaca dengan memberikan liputan tentang lembaga yudikatif dan Hakim 
MA yang tidak memahami persoalan investasi. 
Meskipun pada intinya berita ini melaporkan bantahan Danang terhadap 
lembaga yudikatif dan Hakim MA, namun wartawan dalam penyajian 
beritanya lebih menyudutkan warga penolak pabrik semen. terlihat pada 
kalimat “Apalagi salah satu dasar keputusan adalah dokumen penolakan 
2.501 warga yang didalamnya terdapat Power Rangers atau Copet Pasar”. 
Dan pada kalimat “Padahal di bidang semen, Indonesia justru masih 
berjaya di negeri sendiri melalui Semen Indonesia”. Kedua kalimat diatas 
sangat jelas menyudutkan warga penolak semen kendeng, dengan 
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ditampilkannya Semen Indonesia akan berjaya di negeri sendiri. Dan 
kalimat tersebut akan berpengaruh juga kepada pembaca, pembaca akan 
beranggapan bahwa dengan dibangunnya pabrik semen di Kendeng akan 
semakin meningkatkan ekonomi masyarakat kendeng. 
Posisi pembaca masih berkisar pada pembaca yang pasif. Pembaca 
sengaja digiring pada suatu pemahaman tertentu mengenai persoalan 
investasi. Lead yang berbentuk penentangan partisipan ini mengajak 
pembaca untuk membuktikan kebenaran pernyataan yang disampaikan oleh 
Danang. 
c. Identitas 
Pada berita ini wartawan mengidentifikasikan dirinya sebagai pihak yang 
Pro terhadap pembangunan pabrik semen kendeng. Ini ditunjukkan pada 
paragraf kedua yang diajukan wartawan dalam mengemukakan pendapatnya 
dalam bentuk pembuktian, “Dalam kasus semen Rembang, terlihat jelas 
bahwa hakim MA tak memahami persoalan investasi. Apalagi salah satu 
dasar keputusan adalah dokumen penolakan 2.501 warga yang didalamnya 
terdapat Power Rangers atau Copet Pasar” dan juga pada lead akhir berita 
yang berbunyi “Padahal di bidang semen, Indonesia justru masih berjaya 
di negeri sendiri melalui Semen Indonesia. Sementara di sektor jasa dan 
telekomunikasi justru dikuasai asing. Oleh sebab itu, jalan keluar terbaik 
bagi pemerintah adalah konsisten terhadap rencana strategi nasional”. 
Kedua kalimat diatas jelas bahwa wartawan mengidentifikasikan dirinya 
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sebagai pihak yang mendukung pembangunan pabrik smen di kendeng 
dengan menampilkan Semen Indonesia akan berjaya di negeri sendiri. 
7. Teks Berita Ketujuh 
Kamis, 23 Maret 2017 
Blokade Jalan, Mahasiswa-Polisi Nyaris Ricuh dalam Aksi Solidaritas Patmi 
SUKOHARJO, suaramerdeka.com – Demo ratusan mahasiswa dalam 
rangka solidaritas petani pegunungan Kendeng yang meninggal dunia di 
Jakarta, nyaris ricuh di Jalan Ahmad Yani, Kecamatan Kartasura, Kabupaten 
Sukoharjo, Kamis (23/3). 
 
Dari pantauan di lapangan, pendemo yang tergabung dalam Aliansi Mahasiswa 
Solo Raya itu, berorasi di samping Tugu Perjuangan sembari mambawa dua 
keranda. Selain berorasi, mahasiswa juga menggelar aksi teatrikal sebagai 
bentuk penindasan terhadap petani. Saat mahasiswa memutuskan memblokade 
jalur Solo-Semarang demi menggelar sholat ghaib untuk petani yang mengecor 
kaki di Jakarta, bernama Patmi (48) itu, muncul ketegangan. Aksi saling 
dorong antara pendemo dengan polisi dibantu truk aparat, tidak bisa dihindari. 
“Jangan mudah terprovokasi, mahasiswa bersatu,” teriak peserta pendemo. 
 
Koordinator Bersama Aliansi Mahasiswa Solo Raya, Oktanama Putra 
menegaskan, aksi solidaritas untuk petani Pegunungan Kendeng yang 
memprotes pendirian pabrik semen di Rembang, diikutu 420 mahasiswa. 
Diantaranya dari berbagai organisasi kemahasiswaan intern dan intra kampus. 
Mulai dari UMS, UNSA, Politama, UTP, Unwindha Klaten, LMND Sukoharjo 
dan IAIN Surakarta. “Kami meminta izin pabrik semen dievaluasi. Kali ini 
sudah menelan korban dari kawan kami, petani Pegunungan Kendeng yang 
meninggal dunia. Habis ini akan ada aksi jilid II, juga demi menyikapi proyek 
korupsi e-KTP,” aku dia. 
 
Pihannya kecewa dengan Gubernur Jateng, Ganjar Pranowo yang menerbitkan 
izin kembali terhadap eksploitasi semen di Pegunungan Kendeng. Pihaknya 
juga meminta Presiden Joko Widodo untuk mencabut izin lingkungan 
bernomor 660.1/4 Tahun 2017 yang diterbitkan oleh orang nomor satu di 
Provinsi Jateng itu. Mengingat menurut dia, tidak hanya akan merugikan petani 
yang menolak dari Kabupaten Pati, tetapi juga dikhawatirkan merusak alam di 
Pegunungan Kendeng. “Izinnya kami minta dicabut. Kali ini sudah membuat 
korban jiwa. Maka Gubernur Ganjar harus bertanggung jawab soal itu,” terang 
dia. 
 
Kapolsek Kartasura, AKP Demianus Palulungan mewakili Kapolres 
Sukoharjo, AKBP Ruminio Ardano yang memimpin pengamanan demo, 
menyiapkan 125 personel. Pihaknya sempat menghalau para mahasiswa agar 
tidak menutup jalan di sisi selatan Tugu Perjuangan. Karena tidak mau, 
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akibatnya arus lalu lintas sempat dialihkan selama tiga jam. “Kami 
pengamanan penuh, karena berdasarkan laporan kepada polisi, peserta demo 
mencapai ratusan orang. Benar ternyata banyak. Namun kami sayangkan 
pendemo menutup jalan, sehingga arus lalu lintas terpaksa dialihkan,” 
ungkapnya. 
 
(Asep Abdullah/CN38/SMNetwork) 
a. Representasi 
Pada teks berita ketujuh ini teks ditampilkan dalam bentuk keadaan, 
dapat dilihat dari kosakata yang dipakai oleh wartawan. Kosakata disini 
dipakai untuk menggambarkan suatu keadaan dalam satu set kategori, 
keadaan yang ditampilkan dalam teks berita ini adalah aksi demo yang 
dilakukan oleh ratusan mahasiswa dalam rangka solidaritas warga kendeng 
yang meninggal dunia di Jakarta. Dari lead berita diatas sudah dapat 
diprediksi ke mana arah berita ini.  
Pada paragraf kedua dan selanjutnya dalam teks berita ini, wartawan 
mulai menampilkan secara detail aktor-aktor yang berperan dalam aksi 
solidaritas tersebut dalam bentuk tindakan, terlihat pada anak kalimat yang 
mempunyai struktur transitif (subjek+verb+objek). Dan dalam teks berita ini 
terdapat pula bentuk partisipan dalam bentuk kalimat aktif, dimana 
partisipan ditampilkan melakukan suatu tindakan yang menyebabkan 
sesuatu pada objek/seseorang. Terlihat pada , “.....pendemo yang tergabung 
dalam Aliansi Mahasiswa Solo Raya itu, berorasi di samping Tugu 
Perjuangan sembari mambawa dua keranda”. Dari tindakan aktor tersebut 
menimbulkan akibat yang ditampilkan pada bagian akhir berita ini, kalimat 
tersebut berbunyi “Pihaknya sempat menghalau para mahasiswa agar tidak 
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menutup jalan di sisi selatan Tugu Perjuangan. Karena tidak mau, 
akibatnya arus lalu lintas sempat dialihkan selama tiga jam”. Dari kedua 
kalimat tersebut sudah jelas bahwa wartawan dalam penulisan berita ini 
mempunyai struktur transitif dalam bentuk kalimat aktif. 
Pada bagian akhir berita ini terdapat koherensi dalam bentuk 
perpanjangan yang berupa kontras. Terlihat pada kalimat “Mengingat 
menurut dia, tidak hanya akan merugikan petani yang menolak dari 
Kabupaten Pati, tetapi juga dikhawatirkan merusak alam di Pegunungan 
Kendeng”. Kata hubung tetapi dalam kalimat tersebutlah yang dinamakan 
perpanjangan kontras, yang menunjukkan bahwa ada anak kalimat 
selanjutnya yang porsinya lebih besar daripada anak kalimat sebelumnya. 
Yang artinya wartawan disini lebih menonjolkan partisipan dengan 
menggambarkan akibat dari pembangunan pabrik semen yang 
dikhawatirkan akan merusak alam di Gunung Kendeng. 
b. Relasi 
Terdapat dua partisipan yang ditampilkan dalam teks berita ini, partisipan 
pertama ialah mahasiswa sebagai aktor yang melakukan aksi solidaritas, dan 
kedua adalah polisi yang bertugas mengamankan jalannya aksi solidaritas. 
Namun kedua partisipan tersebut ditampilkan saling bertentangan, yang 
mana aksi solidaritas tersebut diikuti oleh ratusan mahasiswa, karena 
banyaknya peserta pihak kepolisian menghimbau kepada peserta aksi agar 
tidak memblokade jalan, namun peserta aksi tidak mau dan akibatnya akses 
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lalu lintas sempat terhenti selama tiga jam. Dari penjelasan tersebut terlihat 
bahwa kedua partisipan yang ditampilkan dalam teks saling bertentangan 
c. Identitas 
Identitas wartawan dalam berita ini selain sebagai pekerja media juga 
sekaligus sebagai pengamat jalannya sebuah peristiwa. Wartawan pada 
awalnya mengamati keadaan yang terjadi di sekitar dan mengikuti jalannya 
aksi solidaritas. Ini terlihat pada “Demo ratusan mahasiswa dalam rangka 
solidaritas petani pegunungan Kendeng”. Kata ratusan tersebut 
menunjukan bahwa wartawan sedang berada di tempat kejadian. 
Pada teks berita ini, wartawan mengidentifikasikan dirinya sebagai pihak 
yang kontra terhadap  pembangunan pabrik semen, ini ditunjukkan pada 
kalimat yang diajukan wartawan dalam mengungkapkan pendapatnya dalam 
bentuk pernyataan “......dikhawatirkan merusak alam di Pegunungan 
Kendeng”. dengan demikian identitas wartawan ditampilkan sebagai pihak 
yang kontra dengan mengambarkan aksi solidaritas yang dilakukan oleh 
mahasiswa. 
8. Teks Berita Kedelapan 
Jum’at, 24 Maret 2017 
Mahasiswa Aksi Tolak Pendirian Pabrik Semen 
YOGYAKARTA, suaramerdeka.com – Mahasiswa bersama Solidaritas 
Kendeng Lestari turun ke jalan melakukan aksi menolak pendirian pabrik 
semen di Rembang. Mereka mendesak Gubernur Jawa Tengah Ganjar Pranowo 
mematuhi putusan MA tentang izin lingkungan pendirian pabrik. 
Mahasiswa melakukan aksinya di perempatan Tugu sembari membawa poster 
dan spanduk penolakan pendirian pabrik semen. mereka menyatakan 
perlawanan pendirian pabrik semen oleh petani kendeng telah melebihi satu 
dekade sejak tahun 2006. “Perlawanan konsisten petani kendeng didasarkan 
pada kekhawatiran akan hilangnya 109 mata air, disingkirkannya lahan 
pertanian seluas 58.368 ha, dan bentangan alam yang rusak tak berkesudahan 
109 
 
 
 
seperti 49 goa dan empat sungai bawah tanah,” ungkap juru bicara aksi, Nafii 
di sela-sela demonstrasi kemarin petang. 
 
Ia menjelaskan Pegunungan Kendeng Utara dengan kawasan Karts yang 
terbentang dari Kabupaten Pati hingga Lamongan, mancakup daerah selatan 
Pati, Utara Grobogan, Rembang, Blora, Tuban, utara Bojonergoro, dan barat 
Lamongan. Pada tahun 2009, Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Pati mengubah 
tiga kawasan pertanian menjadi kawasan industri dan pertambangan. 
 
Sebagian masyarakat setempat melakukan perlawanan dan terus menuntut 
supaya tak ada pabrik semen di sana. Atas dasar seluruh perjuangan tersebut, 
Solidaritas Kendeng Lestari bersikap dan menolak dengan tegas segala bentuk 
kegiatan penambangan dan pembangunan pabrik semen. 
 
“Kami juga mendesak Gubernur Jawa Tengah, Ganjar Pranowo sebagai pihak 
pemberi izin untuk patuh pada putusan MA No 99 PK/TUN/2016 dengan 
segera mencabut keputusan Gubernur Nomor 660.1/6 Tahun 2017 tentang Izin 
Lingkungan Kegiatan Penambangan dan Pembangunan Pabrik Semen PT 
Semen Indonesia di Kabupaten Rembang, selama Kajian Lingkungan Hidup 
Strategis sedang dikerjakan,” papar Nafii. 
 
Demonstran menuntut pula dengan tegas konsekuensi yang akan diterima 
kepada pihak-pihak  yang tidak patuh hukum dengan ancaman Pidana 
sebagaimana diatur dalam Pasal 111 ayat (1) UU PPLH berkolerasi dengan 
Izin Lingkungan Nomor 660.1/6 Tahun 2017, bagi pemangku otoritas 
kebijakan, akademisi, pemilik kapital dan lainnya. 
 
Tak lupa mereka mendesak Presiden Joko Widodo, sebagai pimpinan 
pemerintahan yang tertinggi, mejamin dan memastikan aparaturnya mematuhi 
putusan Mahkamah Agung, melindungi hak-hak agraria dan lingkungan warga 
Rembang. Presiden dapat memberikan teguran serta sanksi kepada gubernur 
atas upaya peningkatan hukum dan kesepakatan politik Presiden atas kasus 
Rembang. “Aparat negara harus segera menghentikan segala bentuk intervensi 
dan kriminalisasi pada warga Rembang,” tegasnya. 
 
Mereka mengajak pemerintah untuk menentukan kebijakan pembangunan yang 
partisipatif dengan menempatkan kepentingan masyarakat lokal dan 
melibatkannya sebagai acuan dari pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 
Tujuannya tentu meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang selaras dengan 
prinsip keadilan, kesejahteraan dan berkelanjutan, dengan mempertimbangkan 
aspek-aspek keadilan agraria, kedaulatan pangan dan perlindungan hak-hak 
petani. 
 
(Agung PW/CN38/SMNetwork) 
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a. Representasi 
Dalam berita kedelapan ini suaramerdeka.com lebih menggambarkan 
tentang sebuah tindakan dari sebuah peristiwa, yang berawal dari 
mahasiswa melakukan aksi demo, lalu mereka mereka mendesak dan 
menyatakan perlawanan kepada Gubernur Ganjaryang tidak mematuhi 
putusan MA yang tidak memberi izin didirikannya pabrik semen di 
pegunungan kendeng. Bentuk tindakan umumnya memiliki struktur transitif 
(subjek+verb+objek) pada pada judul berita “Mahasiswa Aksi Tolak 
Pendirian Pabrik Semen”. Hal ini semakin dipertegas pada lead berita 
“Mahasiswa bersama Solidaritas Kendeng Lestari turun ke jalan 
melakukan aksi menolak pendirian pabrik semen di Rembang”. 
Menunjukkan bahwa unsur representasi yang ditampilkan oleh 
suaramerdeka.com dalam berita ini merupakan tindakan. Dalam hal ini yang 
menjadi aktor adalah Mahasiswa aksi demo. 
Mahasiswa aksi demo disini direpresentasikan sebagai aktor yang sedang 
melakukan aksi penolakan pabrik semen. dengan pemilihan kata “sembari 
membawa poster dan spanduk penolakan pendirian pabrik semen” pada 
teks tersebut menjelaskan bagaimana suatu kegiatan yang digambarkan 
sebagai tindakan, terlihat pada pemilihan kata “sembari membawa poster 
dan spanduk”. 
Lalu pada paragraf keempat “Sebagian masyarakat setempat melakukan 
perlawanan dan terus menuntut supaya tak ada pabrik semen di sana. Atas 
dasar seluruh perjuangan tersebut, Solidaritas Kendeng Lestari bersikap 
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dan menolak dengan tegas segala bentuk kegiatan penambangan dan 
pembangunan pabrik semen”, mengandung mkana penjelasan dari anak 
kalimat selanjutnya dalam kata atas dasar yang menjelaskan bahwa anak 
kalimat kedua ini merupakan faktor penyebab mereka melakukan aksi 
demo. 
Wartawan disini juga memasukkan pendapatnya sendiri atau mungkin 
dari narasumber lain, terlihat pada kalimat “Demonstran menuntut pula 
dengan tegas konsekuensi yang akan diterima kepada pihak-pihak  yang 
tidak patuh hukum dengan ancaman Pidana sebagaimana diatur dalam 
Pasal 111 ayat (1) UU PPLH berkolerasi dengan Izin Lingkungan Nomor 
660.1/6 Tahun 2017, bagi pemangku otoritas kebijakan, akademisi, pemilik 
kapital dan lainnya”. Pemilihan kata menuntut pula dengan tegas ini 
menunjukkan bahwa para demonstran sedang dalam keadaan serius, dan 
pihak yang berwenang harus melakukan tindak lanjut supaya kasus semen 
kendeng cepat selesai.  
Selanjutnya, terdapat perpanjangan dalam teks berita ini. Dapat dilihat 
pada kata Tak lupa, pemilihan kata tersebut dimaksudkan untuk 
memperinci/menguraikan kalimat-kalimat sebelumnya yang pada intinya 
para demonstran mengajak pemerintah untuk menentukan kebijakan 
pembangunan yang partisipatif dengan menempatkan kepentingan 
masyarakat lokal dan melibatkannya sebagai acuan dari pembangunan 
ekonomi yang berkelanjutan. 
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b. Relasi 
Partisipan yang ditampilkan dalam teks berita ini hanya demonstran saja, 
disini wartawan berusaha membangun relasi antara partisipan kepada 
khalayak atau pembaca dengan memberikan liputan berjalannya aksi 
demonstran tersebut, bagaimana wartawan mengamati aksi, dan kemudian 
merangkumnya sehingga terbentuk teks berita ini. 
Pada intinya berita ini ingin menggambarkan bagaimana aksi yang 
dilakukan oleh demonstran kepada pembaca, namun karena yang 
ditampilkan hanya partisipan tunggal, maka relasi antara partisipan kepada 
pembaca kurang terbentuk, pembaca hanya akan menerima liputan aksi 
demo saja tanpa ada tanggapan dari pihak yang di demo, karena didalam 
teks berita ini tidak di cantumkan. Wartawan dalam penyajian berita ini 
hanya fokus kepada demonstran, tanpa mengamati sebab dan akibat aksi 
demo tersebut.  
c. Identitas 
Identitas wartawan dalam teks berita ini  selain sebagai pengamat dari 
perkembangan suatu peristiwa, wartawan juga menjadi partisipan dalam 
aksi demo tersebut. Wartawan dalam teks berita mengidentifikasikan dirinya 
sebagai pihak yang kontra terhadap pembangunan parik semen di 
pegunungan kendeng. ini dapat dilihat pada bagian akhir dari teks berita ini 
“....melindungi hak-hak agraria dan lingkungan warga Rembang. Presiden 
dapat memberikan teguran serta sanksi kepada gubernur atas upaya 
peningkatan hukum dan kesepakatan politik Presiden atas kasus 
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Rembang”.Dan juga “....dengan mempertimbangkan aspek-aspek keadilan 
agraria, kedaulatan pangan dan perlindungan hak-hak petani”. Dengan 
demikian pada teks berita ini wartawan mengidentifikasikan jika pabrik 
semen memamng harus dibangun di pegunungan kendeng, maka pihak 
pemerintah harus mempertimbangkannya lagi dengan beberapa aspek lain 
tidak hanya dari aspek infrastruktur dan investasi saja. 
9. Teks Berita Kesembilan 
Senin, 27 Maret 2017 
KLHS Semen Rembang Capai 90% 
SEMARANG, suaramerdeka.com – Tim Kajian Lingkungan Hidup Srtategis 
(KLHS) telah menyelesaikan hampir 90% penyusunan hasil kajian lingkunga 
hidup di cekungan air tanah Watuputih Kabupaten Rembang. Tim KLHS 
optimis hasil kajian dan rekomendasi akan selesai serta diserahkan pada kepala 
Kantor Staf Presiden pada akhir Maret ini. 
 
Hasil Kajian sementara, menurut Ketua Penjaminan Mutu Tim KLHS, Prof 
Sudharto P Hadi, lokasi penambangan material pabrik semen PT Semen 
Indonesia (Persero) Tbk di Kabupaten Rembang masuk di wilayah Karst. 
Namun apakah wilayah tersebut termasuk bentang alam karst yang dilindungi 
atau tidak, saat ini masih dalam proses pengkajian. 
 
“Memang itu di kawasan karst. Hanya, apakah masuk bentang geologis yang 
dilindungi atau tidak, itu yang sekarang sedang di susun laporannya. Saat ini 
masi tahap finalisasi,” kata Sudharto, Minggu (26/3) 
 
Misalnya nanti area penanmbangan parik semen Rembang itu masuk kawasan 
yang dilindungi ataupun sebaliknya, lanjut mantan Rektor Universitas 
Diponegoro ini, akan ada catatan maupun rekomendasi yang harus dilakukan. 
Selain pada KSP, hasil kajian Tim KLHS juga akan diberikan pada semua 
pihak yang terkait dengan pembangunan pabrik semen di Rembang. Termasuk 
Pemprov Jateng. Sudharto menyebut hasil kajian ini mendesak mengingat 
peresmian dan pengoperasian pabrik  menunggu kajian KLHS. Terkait hal itu, 
ia menilai sudah tepat. “Karena memang harus menunggu KLHS, sesuai 
dengan perintah Presiden 2 Agustus 2016,” lanjutnya. 
 
Hasil kajian di cekungan air tanah Watuputih Rembang manjadi kajian tahap 
pertama yang akan diselesaikan. Selanjutnya, tim juga akan mengkaji seluruh 
Kawasan Kendeng yang meliputi Kabupaten Grobogan, Pati, Blora, dan 
Rembang. Hasil kajian akan dijadikan rekomendasi menyeluruh soal aktivitas 
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pertambangan di Kawasan Pegunungan Kendeng. 
 
(Hanung Soekendro/CN19/SMNetwork) 
a. Representasi 
Pada teks berita kesembilan ini. Wartawan merepresentasikannya dalam 
bentuk keadaan, dapat dilihat dari lead berita yang menunjukkan suatu 
keadaan dimana keadaan tersebut menjelaskan bahwa tim KLHS telah 
menyelesaikan hampir 90% penyusunan hasil kajian, namun yang masih 
menjanggal ialah kata hampir pada kalimat “Tim Kajian Lingkungan Hidup 
Srtategis (KLHS) telah menyelesaikan hampir 90% penyusunan hasil kajian 
lingkunga hidup di cekungan air tanah Watuputih Kabupaten Rembang”. 
Menjadikan penyusunan hasil kajian yang dilakukan oleh Tim KLHS masih 
belum tetap artinya masih dikira-kira. 
Sejak awal wartawan beusaha menggiring pembaca kepada opini yang 
mendukung media bahwa penyusunan hasil kajian yang dilakukan oleh Tim 
KLHS akan selesai dalam waktu dekat. Pernyataan ini semakin memperkuat 
opini media bahwa lokasi penambangan di Rembang termasuk wilayah 
karst, namun belum tentu wilayah tersebut termasuk dalam bentang karst. 
Dengan mengutip pernyataan partisipan yang telah meningkatkan status 
Tim KLHS yang sedang dalam tahap finalisasi dalam penkajian lingkungan 
di Pegunungan Kendeng.  
Pada intinya teks berita ini menjelaskan bahwa peresmian dan 
pengoperasian pabrik semen di pegunungan kendeng ini memang harus 
menunggu hasil kajian lingkunga dari tim KLHS, namun yang dikaji bukan 
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hanya di wilayah Rembang saja, tetapi seluruh pegunungan kendeng yang 
dijadikan sebagai rekomendasi apabila wilaya Rembang termasuk dalam 
bentang karst. 
b. Relasi  
Wartawan pada teks berita ini hanya memasukkan satu partisipan yaitu 
Tim KLHS, wartawan berusaha membangun relasi antara Tim KLHS 
dengan pembaca dengan memberikan liputan perkembangan kajian 
lingkungan yang dilakukan oleh Tim KLHS. 
Meskipun wilayah Rembang termasuk wilayah kars, namun belum tentu 
termasuk dalam bentang kars. Hal inilah yang ingin disampaikan oleh 
wartawan kepada pembaca. Dari pemberitaan ini pembaca diajak berfikir 
dan bebas mengemukakan pendapatnya yang menyatakan apakah pabrik 
semen harus dibanun atau tidak, yang kemudian dijelaskan pada bagian 
akhir berita jika wilayah yang ingin dibangun pabrik semen termasuk 
bentang karst, maka ada rekomendasi lain, karena Tim KLHS dalam 
kajiannya mengkaji seluruh pegunungan kendeng. Pada teks berita ini 
wartawan hanya meluruskan informasi yang sudah jelas untuk diberitakan 
kepada publik. 
c. Identitas 
Identitas wartawan dalam berita ini ditampilkan sebagai seseorang yang 
netral, artinya tidak memihak warga kendeng dan juga tidak memihak 
Pemerintah. Ini ditunjukkan pada penyampaian beritanya yang 
memfokuskan pada satu titik permasalahan dengan mendapatkan 
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narasumber yang secara rinci menjelaskan kajian yang sedan dilakukan oleh 
Tim KLHS. 
10. Teks Berita Kesepuluh 
Kamis, 30 Maret 2017 
Komisioner Usulkan Gubernur Jateng Dipanggil Terkait Polemik Semen 
Rembang 
JAKARTA, suaramerdeka.com – Komisi VII DPR-RI mengusulkan agar 
Gubernur Jawa Tengah Ganjar Pranowo dipanggil untuk dimintai penjelasan 
terkait polemik berkepanjangan pembangunan pabrik semen di Rembang, Jawa 
Tengah. 
 
Anggota Komisi VII Ari Yusnita, dalam siaran pers di Jakarta, Kamis (30/3), 
menjelaskan perlunya gubernur Jawa Tengah dipanggil terkait SK Nomor 
660.1/4 Tahun 2017. 
 
SK Gubernur Nomor 660.1/4 Tahun 2017 tertanggal 16 Januari 2017 mengatur 
Tentang pencabutan Keputusan Gubernur Nomor 660.1/30 Tahun 2016 
Tentang Izin Lingkungan Kegiatan Penambangan Bahan Baku dan 
Pembangunan serta Pengoperasian Pabrik Semen PT Semen Indonesia 
(Persero) Tbk. 
 
Menurut Ari, Komisi VII yang membidangi energi, sumber daya mineral, riset 
dan teknologi serta lingkungan, berhak meminta penjelasan Gubernur Jateng 
termasuk semua pihak yang terkait dengan pembangunan pabrik Semen 
Indonesia itu. 
 
“Sambil menunggu hasil Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) dari 
Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, kami juga akan memanggil 
Direktur Utama PT Semen Indonesia Persero Tbk (Rizkan Chandra),” 
tegasnya. 
 
Pembangunan pabrik semen di Rembang diketahui telah menuai polemik 
berkepanjangan. 
 
Semua elemen masyrakat atau kelompok yang menentang, antara lain petani 
pegunungan kendeng bahkan melakukan aksi cor kaki di depan Istana 
Merdeka. 
 
Aksi ini juga terkait penolakan eksploitasi sumber daya alam juga digelar di 
sejumlah daerah seperti Klaimantan Timur, Kalimantan Utara, Kabupaten 
Blora, Kota Palembang. 
 
Meski demikian, Ari Yusnita berharap para petani, mahasiswa dan aktivis 
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lingkungan dalam menyuarakan tuntutannya agar dilakukan dengan cara-cara 
yang kondusif. 
 
“Demi menjaga keseimbangan lingkungan hidup boleh kritis, dengan tetap 
mengawal seluruh upaya yang dilakukan baik hukum maupun politis. Tetapi 
diharapkan tidak berlebihan karena bisa membahayakan keselamatan pribadi,” 
ujarnya. 
 
(Ant/CN19). 
a. Representasi  
Pada teks berita ini dijelaskan bahwa Gubernur Ganjar Pranowo agar 
dipanggil untuk menjelaskan polemik yang berkepanjangan terkait pendirian 
pabrik semen di Rembang. Anak kalimat yang berfungsi sebagai penjelas 
menunjukkan adanya keterkaitan antara polemik semen Rembang dengan 
SK Nomor 660.1/4 Tahun 2017. 
Ada perpanjangan dalam teks berita ini yang merupakan pengulangan 
kalimat dari kalimat sebelumnya “Pembangunan pabrik semen di Rembang 
diketahui telah menuai polemik berkepanjangan”. Dimana kalimat itu 
sebelumnya sudah disebutkan di awal berita, lalu agar tidak nampak 
menggulang, wartawan memasukkan pernyataan/opini yang diketahuinya 
sebagai pelengkap teks berita ini yang kemudian disusul oleh pernyataan 
narasumber “Semua elemen masyrakat atau kelompok yang menentang, 
antara lain petani pegunungan kendeng bahkan melakukan aksi cor kaki di 
depan Istana Merdeka” dan “Aksi ini juga terkait penolakan eksploitasi 
sumber daya alam juga digelar di sejumlah daerah seperti Klaimantan 
Timur, Kalimantan Utara, Kabupaten Blora, Kota Palembang”. Kedua 
kalimat tersebut dimasukkan untuk melengkapi teks berita ini. 
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b. Relasi 
Pada teks berita ini kembali wartawan hanya memasukkan satu parisipan, 
yang mana wartawan berusaha membangun relasi antara pembaca dengan 
partisipan. Partisipan dalam teks berita ini dijelaskan dengan rinci, sehingga 
hubungan antara partisipan dengan pembaca ini dapat terbentuk, dapat 
dilihat dari bagaimana wartawan menjelaskan siapa partisipan, alasan apa 
partisipan memanggil Gubernur Ganjar, dan pernyataan apa yang 
dinyatakan partisipan terkait polemik semen Rembang ini. Dengan demikian 
pembaca akan merasa terhubung dengan partisipan yang ditampilkan secara 
aktif.  
c. Identitas 
Identitas wartawan dalam teks berita ini selain sebagai seorang jurnalis 
juga sebagai pengmat perkembangan dari sebuah peristiwa. Wartawan pada 
awalnya mencari keterkaitan kenapa Gubernur Ganjar harus dipanggil 
sampai dengan dampak dari polemik semen Rembang ini. 
Pada teks berita ini, partisipan ditampilkan sebagai pihak yang netral, 
tidak membela pabrik semen dan juga tidak membela warga yang kontra 
dengan pabrik semen. ini ditunjukkan pada bagian awal dan akhir berita 
yang menyatakan agar gubernur Ganjar menjelaskan terkait SK Nomor 
660.1/4 Tahun 2017 dan juga bagaimana partisipan mengarahkan 
kepadapara petani, mahasiswa dan aktivis lingkungan dalam menyuarakan 
tuntutannya agar dilakukan dengan cara-cara yang kondusif agar tidak 
membahayakan keselamatan pribadi. 
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Dengan demikian wartawan membangun cara berfikir masyarakat dalam 
berpendapat mengenai polemik semen Rembang yang tidak kunjung usai 
ini. 
C. Pembahasan 
Dalam mengemas suatu pemberitaan, media tidak lepas dari ideologi media 
tersebut. Sebab ideologi suatu media adalah pandangan yang dijadikan landasan 
dari media itu sendiri, selain ideologi media ada juga kebijakan redaksional. 
Kebijakan redaksional ini berperan dalam pemuatan sebuah berita, Kebijakan 
redaksional juga dapat mengontrol isi berita yang akan diterbitkan melalui proses 
Editorial. Sama halnya dengan media suaramerdeka.com dalam memberitakan 
suatu berita tertentu tak lepas dari ideologi media dan kebijakan redaksi yang 
berlaku di media tersebut. Sesuai dengan pernyataan dari pimpinan redaksi 
suaramerdeka.com: 
“Saya memberi kewenangan sampai ke redaktur atau biasanya kami 
menyebutnya editor berita. Mereka bisa menentukan berita ini layak di muat 
di suaramerdeka.com atau tidak. wartawan bisa menulis sesuai dengan angel 
dia, tetapi redaktur punya kewenangan untuk mengubah itu kalau menurut 
redaktur ini lebih baik seperti itu.” (wawancara Setyawan Hendra Kelana, 27 
Februari 2018) 
Dari analisis wacana kritis yang dilakukan peneliti dengan menggunakan 
model Norman Fairclough pada dimensi teks, peneliti memandang bahwa 
suaramerdeka.com dalam memberitakan konflik pendirian pabrik semen di 
kawasan pegunungan Kendeng di Rembang tidak berada di pihak PT. Semen 
Indonesia maupun pihak warga yang menolak di dirikannya pabrik tersebut, 
dengan kata lain media suaramerdeka.com ini relatif proporsional dalam 
memberitakan keduanya. Seperti pernyataan narasumber: 
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“Kami mengambil posisi bahwa suaramerdeka.com ini bisa menjadi 
moderator, bisa menjadi solusi. Atinya ketika ada peristiwa-peristiwa yang 
memicu konflik, tentunya suaramerdeka.com harus adil di kedua belah pihak 
karena intinya bagaimana memberikan solusi, solusi ini kemudian bukan 
suaramerdeka.com yang memberikan solusi, tapi menjadi bagin dari proses 
mencari solusi itu.”(wawancara Setyawan Hendra Kelana, 27 Februari 2018) 
 
Sebagai media online, suaramerdeka.com dalam pemberitaannya selalu 
berusaha menampilkan berita yang up to date tentunya dengan memperhatikan 
elemen-elemen jurnalistik didalamnya. Bahasa yang dipakai pun tidak 
membosankan dan terkesan tegas. Dalam pemberitaanya, suaramerdeka.com 
mengambil narasumber dua orang atau lebih, satu diantaranya adalah narasumber 
pembanding. Untuk menghindari opini disetiap berita yang diangkat, berita 
disusun dari pendapat dari narasumber-narasumber yang berkaitan. Seperti 
pernyataan Pimpinan Redaksi suaramerdeka.com. 
“Nggak boleh, kalo itu memang berita ya harus murni berita, untuk opini 
tentunya kolomnya ada sendiri.”(wawancara Setyawan Hendra Kelana, 27 
Februari 2018) 
 
Dalam konteks komunikasi massa, suaramerdeka.com sudah ber-social 
learnig, yang mana melalui media massa adalah melakukan guiding atau 
pendidikan sosial kepada seluruh masyarakat lewat pemberitaan konflik semen 
kendeng, dan juga suaramerdeka telah menerapkan fungsi dari komunikasi massa, 
yaitu fungsi penyebaran informasi, dimana semua media massa dituntut untuk 
menyebarkan informasi secara luas kepada masyarakat. 
Dalam konteks berita, berita-berita yang ditampilkan oleh suaramerdeka.com 
termasuk tipe berita hard news, karena berita itu dianggap penting bagi 
masyarakat. Jenis-jenis berita yang ditampilkan suaramerdeka.com termasuk pada 
jenis berita straight news reports, jenis berita tersebut adalah laporan langsung 
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mengenai peristiwa, biasanya menyajikan apa yang terjadi dalam waktu singkat, 
jenis berita ini memiliki nilai objektif tentang fakta-fakta yang dapat dibuktikan. 
Ini sesuai penyataan narasumber: 
“Ya kalo berita layak di muat itu tentunya sama ya, artinya itu mengandung 
unsur faktual, bukan opini, memenuhi kaidah-kaidah jurnalistik, 
keberimbangan, dan karena ini adalah media online tentunya prinsip 
aktualitas juga harus di jaga. Jadi jangan sampai berita itu peristiwanya sudah 
terlalu lama dan menjadi suatu yang basi.” (wawancara Setyawan Hendra 
Kelana, 27 Februari 2018) 
Berita merupakan hasil akhir dari suatu media, pekerjaan sebelum menjadi 
sebuah berita ini harus melewati beberapa proses, diantaranya redaktur 
menugaskan reporter untuk liputan, kemudian reporter tersebut mengumpulkan 
data-data yang diperlukan, lalu setelah data terkumpul barulah reporter masuk ke 
tahap penulisan, setelah penulisan selesai, reporter menyerahkannya ke meja 
editing, setelah di edit berita siap tayang, hal ini juga berlaku di 
suaramerdeka.com, dimana yang menentukan suatu berita layak atau tidak untuk 
dimuat adalah kewenangan editor, 
 “Saya memberi kewenangan sampai ke redaktur atau biasanya kami 
menyebutnya editor berita. Mereka bisa menentukan berita ini layak di muat 
di suaramerdeka.com atau tidak.”(wawancara Setyawan Hendra Kelana, 27 
Februari 2018) 
Sebuah relitas atau peristiwa itu dapat dinarasikan lewat berita, dan yang 
terpenting dari sebuah berita adalah bahasa, dari bahasa dapat dilihat bagaimana 
gambaran mengenai suatu realitas media yang akan muncul dibenak masyarakat, 
dengan demikian penggunaan bahasa tertentu berimplikasi pada makna yang ada 
didalam berita tersebut, hal ini juga dilakukan suaramerdeka.com dalam 
pemberitaannya, dalam pemberitaan konflik semen kendeng ini suaramerdeka 
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tidak ingin menjadi media yang bombastis, artinya hanya memberitakan yang 
buruknya saja, tetapi kalau dilihat dari pemberitaannya suaramerdeka.com lebih 
mengajak pembaca untuk berfikir apa yang harus dilakukan supaya konflik ini 
tidak berkepanjangan. Sesuai pernyataan narasumber; 
“Yang selalu menjadi tujuan utama adalah suaramerdeka.com tidak ingin 
menjadi media yang bombastis, kemudian hanya memberitakan berita-
berita yang buruk. Istilah “bad news is good news” itu sudah bukan 
sesuatu yang menarik untuk dijadikan berita. Suaramerdeka.com ingin 
menjadi bagian dari solusi. Percuma ketika suatu media itu seakan-akan 
kritis, tapi kemudian tidak berusaha mencari solusi, misalkan begini, ini 
ada pabrik semen yang mau berdiri, pemerintah memprosesnya, sementara 
ada rakyat yang menolak. Nah, kemudian media ini hanya kritis saja, 
menghujat pemerintah, kemudian menghujat pabrik semen, dsb, sementara 
ada masyarakat lain yang pro semen. kalau hanya berkutat disana, 
kemudian solusinya seperti apa? Itukan sesuatu yang sia-sia. Nah 
suaramerdeka.com ingin menjadi bagian dari solusi tadi artinya 
suaramerdeka.com menjadi jembatan menuju solusi tersebut, silahkan 
berdialog di media kami, nanti yang memutuskan untuk solusi agar para 
pemangku kebijakan.”(wawancara Setyawan Hendra Kelana, 27 Februari 
2018) 
Dari kesepuluh berita yang telah di analisis oleh peneliti, dapat diketahui 
sikap suaramerdeka.com dalam konflik semen Kendeng ini adalah relatif 
proporsional, tidak berpihak pada rakyat dan tidak berpihak pada PT. Semen 
Indonesia, yang artinya suaramerdeka.com memberitakan keduanya. Pada bulan 
Maret 2017, porsi berita yang pro dan yang kontra lebih condong ke yang kontra, 
dapat dilihat dari judul dan narasumber yang digunakan dalam berita. Jika dilihat 
dari judul berita yang dimuat di kanal suaramerdeka.com, terlihat bahwa media ini 
terkesan membela pabrik semen maupun warga yang kontra dengan pabrik semen. 
Namun jika dilihat dari konteks isi, dan bila dicermati dengan seksama bisa dilihat 
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bagaimana pihak suaramerdeka.com dalam memberitakan keduanya. Seperti 
pernyataan narasumber: 
“Memang judul-judul itu dibuat yang lebih menarik, agar pembaca tertarik 
ketika melihat judulnya, tetapi yang penting itukan isi nya, isi dari berita itu. 
Ya mestinya ya harus ada keberimbangan. Katakanlah begini, rakyat itu 
sedang demo, kemudian yang menemui siapa, aspirasinya bagaimana, 
kemudian langkah-langkah yang dilakukan pemerintah untuk menindaklanjuti 
aspirasi mereka itu seperti apa. Nah, kami selalu berusaha seperti 
itu.(wawancara Setyawan Hendra Kelana, 27 Februari 2018) 
Dari pendapat narasumber tersebut sudah mewakili apa yang diinginkan 
suaramerdeka.com dalam memberitakan konflik semen Kendeng. Hal ini juga 
dapat dilihat dari pemilihan narasumber-narasumber yang digunakan 
suaramerdeka.com dalam setiap berita yang ditampilkannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Konflik pendirian pabrik semen di pegunungan Kendeng telah meyita 
perhatian publik, hal tersebut tidak lepas dari peran media-media nasional maupun 
media lokal di Indonesia, salah satunya adalah suaramerdeka.com. Media lokal 
dengan semboyanPerekat Komunitas Jawa Tengah ini tetap mengedepankan fakta 
disetiap pemberitaannya. Setelah peneliti melakukan analisis terhadap teks berita 
konflik pendirian pabrik semen di kawasan pegunungan Kendeng yang dimuat 
pada bulan Maret 2017 ini. 
Dari segi analisis teks, didapati bahwa dalam mewacanakan pemberitaan 
pendirian pabrik semen di Rembang menunjukkan suaramerdeka.com relatif 
proporsionaldalam memberitakan pihak pro dan pihak kontra semen Kendeng. 
Hal tersebut terlihat dari pemilihan narasumber-narasumber yang ditampilkan 
oleh suaramerdeka.com. Selain itu suaramerdeka.com menunjukkan ideologi 
media ini merupakan ideologi pasar yang tidak lagi dipahami sebagai perbuatan 
menyimpang itu dapat tercermin dari pemberitaannya. Suaramerdeka.com dalam 
membahas polemik semen kendeng layak atau tidaknya untuk dimuat dari 
wartawannya sendiri karena kebijakan redaksi membebaskan kreatifitas 
wartawannya di lapangan untuk mencari berita dengan menghindari pemberitaan 
yang bersinggungan dengan  SARA, tentunya dengan peran pimpinan redaksi, 
editor maupun redaktur pelaksana. 
Dari analisis wacana tersebut dapat disimpulkan bahwa suaramerdeka.com 
berusaha berimbang dalam mewacanakan pemberitaan konflik pendirian pabrik 
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semen di pegunungan Kendeng, tidak memojokkan pihak PT. Semen Indonesia 
dan tidak pula memojokkan warga yang menolak pabrik semen tersebut. Dalam 
pengemasan sebuah berita, suaramerdeka.com lebih mengedepankan fakta dan 
sesuai dengan kaidah-kaidah jurnalistik yang ada. 
Berdasarkan analisis wacana Norman Fairclough pada sepuluh berita 
pendirian pabrik semen Indonesia di suaramerdeka.com, penulis dapat melakukan 
kategorisasi dariketiga unsur Representasi, Relasi, dan Identitas adalah sebagai 
berikut: 
1. Unsur Representasi dari 10 teks berita, meliputi :(a) Representasi 
konflik pendirian pabrik Semen Indonesia, dengan mencerminkan pro 
dan kontra antara warga dan pihak pabrik semen yang melibatkan 
banyak pihak. (b) Representasi tindakan seseorang, diantaranya 
tindakan melawan, dan tindakan kekuasaan. Tindakan melawan ini 
mencerminkan teks berita yang memberitakan warga/beberapa pihak 
yang menolak didirikannya pabrik semen di pegunungan kendeng 
dengan membantah keras bahwa didirikannya pabrik semen akan 
merusak alam lingkungan di pegunungan kendeng. Tindakan kekuasaan 
yang hanya dilakukan oleh para stakeholder yang bersangkutan atas 
didirikannya pabrik semen di pegunungan kendeng yang sesuai dengan 
alasan. Ini mencerminkan teks berita bahwa pabrik semen harus 
dibangun, karena dengan dibangunnya pabrik semen akan memambah 
lapangan kerja dan juga persoalan investasi, karena pabrik semen yang 
akan dibangun merupakan Badan Usaha Milik Negara yang mana 
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dengan dibangunnya pabrik semen di pegunungan kendeng akan 
mencengah para investor asingRepresentasi keadaan tingkat status, 
yang mana ini mengambarkan bagaiamana status perizinan PT Semen 
Indonesia yang berawal dari diterbitkannya SK Gubernur Jawa Tengah 
Nomor 660.1/6 Tahun 2017 tentang izin lingkungan kegiatan 
penambangan dan pembangunan pabrik semen yang kemudian setelah 
banyak perlawanan dari warga/masyarakat status PT Semen Indonesia 
tidak diperbolehkan melakukan aktivitas pertambangan sampai kajian 
lingkungan hidup strategis selesai. 
2. Unsur Relasi dari 10 teks berita, meliputi Relasi antara wartawan 
dengan partisipan berita sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
berita konflik pembangunan pabrik semen ini. Hubungan ini 
menunjukkan bagaimana hubungan wartawan dengan PT Semen 
Indonesia serta hubungan wartawan dengan warga yang kontra dengan 
pabrik semen dibentuk. Hubungan antara wartawan dengan PT Semen 
Indonesia dan hubungan wartawan dengan warga yang kontra dengan 
pabrik semen dikonstruksikan tidak setara. PT Semen Indonesia 
menganggap dengan adanya pabrik semen dapat menambah lapangan 
kerja bagi masyarakat setempat, sedangkan sebaliknya menurut warga 
dibangunnya pabrik semen dikhawatirkan akan merusak alam 
lingkungan di pegunungan Kendeng.  
3. Unsur Identitas dari 10 teks berita, meliputi wartawan menunjukkan 
identitas tidak setuju dengan didirikannya pabrik semen. Ini terdapat 
127 
 
 
 
dari hasil peliputan berita oleh wartawan yang memantau terus 
perkembangan kasus ini dengan menampilkan narasumber yang 
berwenang pemberitaannya pun selalu mendukung apa yang dikatakan 
narasumber, ciri-ciri yang menunjukkan khalayak berita yang 
melibatkan partisipan berita (Tim KLHS) yang beridentitas sebagai 
penangung jawab atas pengkajian lingkungan di pegunungan kendeng. 
Sebagai bukti tanggung jawabnya, mereka mempunyai peran penting, 
yaitu Tim KLHS meminta kepada PT Semen Indonesia agar bersabar 
dan tidak melakukan penambangan sampai kajian lingkungan selesai 
disusun. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Selama dalam penelitian, peneliti mengalami beberapa keterbatasan, antara 
lain : 
1. Dalam analisis wacana kritis model Norman Fairclough terdapat tiga 
dimensi, yaitu dimensi teks, discourse practice, dan sosiocultutal 
practice. Namun dalam penelitian ini peneliti hanya mengambil dari 
dimensi teks saja. 
2. Mengalami kesulitan dalam menganalisis teks dalam pemberitaan di 
kanal suaramerdeka.com. sebab dalam analisis teks dibutuhkan 
keakurasian dan pemahaman dalam menyimak setiap kata yang 
ditampilkan. 
3. Mencari kontak Pimpinan Redaksi suaramerdeka.com, yang mana 
peneliti belum mempunyai relasi dengan pihak suaramerdeka.com. 
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C. Saran 
Sebagai media lokal yang menyuarakan apa yang menjadi keinginan 
masyarakat, suaramerdeka.com sebaiknya tetap memberitakan sesuai fakta, up to 
date, dan selalu mengedepankan keberimbangan. Keberimbangan dari segi 
narasumber maupun dari segi lainnya. Terakhir, peneliti berharap kepada peneliti 
selanjutnya agar penelitian analisis wacana model Norman Fairclough sebaiknya 
menggunakan ketiga dimensi yang ada dalam model Norman Fairclough. 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Narasumber  : Setiawan Hendra Kelana 
Jabatan  : Pimpinan Redaksi suaramerdeka.com 
Waktu   : Selasa, 20 Februari 2018 
Tempat  : Kantor KPID Jawa Tengah, Jln. Trilomba Juang No.6,         
    Muggasari, Semarang Sel. Kota Semarang 
1. Apa yang mendasari berita itu layak dimuat di suaramerdeka.com ? 
 “Ya kalo berita layak di muat itu tentunya sama ya, artinya itu 
mengandung unsur faktual, bukan opini, memenuhi kaidah-kaidah jurnalistik, 
keberimbangan, dan karena ini adalah media online tentunya prinsip aktualitas 
juga harus di jaga. Jadi jangan sampai berita itu peristiwanya sudah terlalu lama 
dan menjadi suatu yang basi.” 
2. Kapan rapat redaksi dilakukan dan siapa yang memimpin rapat tersebut ? 
 
“Rapat redaksi dilakukan setiap hari selasa (siang) dan yang memimpin 
biasanya saya kalau saya tidak bisa hadir, redaktur pelaksana yang memimpin 
rapat redaksi.” 
3. Siapa yang menentukan suatu berita itu layak untuk di muat ? 
 “Saya memberi kewenangan sampai ke redaktur atau biasanya kami 
menyebutnya editor berita. Mereka bisa menentukan berita ini layak di muat 
di suaramerdeka.com atau tidak.” 
4. Siapa yang menjadi penentu angel suatu berita ? 
 “Wartawan bisa menulis sesuai dengan angel dia, tetapi redaktur punya 
kewenangan untuk mengubah itu kalau menurut redaktur ini lebih baik seperti 
itu.” 
5. Apakah ada opini yang dimasukkan dalam penulisan berita? 
 “Nggak boleh, kalo itu memang berita ya harus murni berita, untuk opini 
tentunya kolomnya ada sendiri.” 
6. Dalam pemberitaan konflik semen kendeng, suaramerdeka.com mengambl 
angel bagaimana? 
 “Kami mengambil posisi bahwa suaramerdeka.com ini bisa menjadi 
moderator, bisa menjadi solusi. Atinya ketika ada peristiwa-peristiwa yang 
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memicu konflik, tentunya suaramerdeka.com harus adil di kedua belah pihak 
karena intinya bagaimana memberikan solusi, solusi ini kemudian bukan 
suaramerdeka.com yang memberikan solusi, tapi menjadi bagin dari proses 
mencari solusi itu.” 
7. Mengapa suaramerdeka.com memberitakan tentang konflik semen kendeng ? 
 “Karena ini sesuatu yang faktual, memang faktanya seperti itu, ada konflik 
dari yang pro maupun yang kontra, nah, kami melihat bahwa ini bukan 
konflik yang kemudian menarik untuk di beritakan, ketika kami memberitkan 
sesuatu pun target kami harus jelas. Jangan sampai konflik ini 
berkepanjangan, apa yang bisa suaramerdeka.com berikan, dalam hal ini 
adalah ikut menjadi bagian dari solusi. “Rakyat menolak” seperti apa? Lha ini 
kita sampaikan kepada pemangku kebijakan. Pemangku kebijakan punya 
kewenangan apa, kita sampaikan melalui media kita kepada rakyat.” 
8. Apakah ada tanggapan dari warga/pemerintah terkait pemberitaan konflik 
semen kendeng yang diberitakan oleh suaramerdeka.com ? 
 “Biasanya setiap kali ada statement yang dikeluarkan pemerintah dan itu 
menyangkut warga, pasti nanti warga juga akan memberikan statement balik 
kepada pemerintah, begitu pula sebaliknya. Saya rasa ini sesuatu yang wajar, 
karena memang kami melihat bahwa pemberitaan itukan sebenarnya salah 
satu proses dialog yang dilakukan melalui media massa, dan media massanya 
kan media mainstream yang tentunya apapun yang tertuang di media massa 
tersebut itu bisa menjadi panutan bagi mereka.” 
9. Apakah ada tujuan lain yang ingin dicapai oleh suaramerdeka.com lewat 
pemberitaan konflik semen kendeng ini ? 
 “Yang selalu menjadi tujuan utama adalah suaramerdeka.com tidak ingin 
menjadi media yang bombastis, kemudian hanya memberitakan berita-berita 
yang buruk. Istilah “bad news is good news” itu sudah bukan sesuatu yang 
menarik untuk dijadikan berita. Suaramerdeka.com ingin menjadi bagian dari 
solusi. Percuma ketika suatu media itu seakan-akan kritis, tapi kemudian 
tidak berusaha mencari solusi, misalkan begini, ini ada pabrik semen yang 
mau berdiri, pemerintah memprosesnya, sementara ada rakyat yang menolak. 
Nah, kemudian media ini hanya kritis saja, menghujat pemerintah, kemudian 
menghujat pabrik semen, dsb, sementara ada masyarakat lain yang pro semen. 
kalau hanya berkutat disana, kemudian solusinya seperti apa? Itukan sesuatu 
yang sia-sia. Nah suaramerdeka.com ingin menjadi bagian dari solusi tadi 
artinya suaramerdeka.com menjadi jembatan menuju solusi tersebut, silahkan 
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berdialog di media kami, nanti yang memutuskan untuk solusi agar para 
pemangku kebijakan.” 
10. Kenapa suaramerdeka.com pada bulan Maret 2017 lebih sering 
memberitakan yang kontra pabrik semen? 
 “Memang judul-judul itu dibuat yang lebih menarik, agar pembaca tertarik 
ketika melihat judulnya, tetapi yang penting itukan isi nya, isi dari berita itu. 
Ya mestinya ya harus ada keberimbangan. Katakanlah begini, rakyat itu 
sedang demo, kemudian yang menemui siapa, aspirasinya bagaimana, 
kemudian langkah-langkah yang dilakukan pemerintah untuk menindaklanjuti 
aspirasi mereka itu seperti apa. Nah, kami selalu berusaha seperti itu.” 
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